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DINI PUJI HASTUTI. HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN KECERDASAN 
EMOSI DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA AKUNTANSI KELAS XI 
SMK PERGURUAN RAKYAT JAKARTA TAHUN AJARAN 2008/2009. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, Agustus 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui apakah ada hubungan 
positif antara konsep diri dengan prestasi belajar siswa Akuntansi kelas XI SMK 
Perguruan Rakyat Jakarta Tahun Ajaran 2008/2009, (2) Untuk mengetahui apakah 
ada hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar siswa 
Akuntansi kelas XI SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun Ajaran 2008/2009, (3) 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara konsep diri dan kecerdasan 
emosi dengan prestasi belajar siswa Akuntansi kelas XI SMK Perguruan Rakyat 
Jakarta Tahun Ajaran 2008/2009.  
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa Akuntansi 
kelas XI SMK Perguruan Rakyat Jakarta tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 73 
siswa. Sampel penelitian sebanyak 63 siswa yang diambil secara proporsional 
random sampling. Untuk memperoleh data prestasi belajar siswa menggunakan 
dokumentasi, untuk memperoleh data konsep diri dan kecerdasan emosi 
menggunakan teknik angket. Teknik analisis data yang digunakan analisis korelasi 
dan regresi ganda. 
Hasil analisis antara variabel X1 dengan variabel Y diperoleh sebagai 
berikut: hasil hitung pada N=63 dan taraf signifikansi 5% diperoleh rhit = 0,432 
dan rtab = 0,244, jadi rhit > rtab. Hasil analisis antara variabel X2 dengan variabel Y 
diperoleh sebagai berikut: hasil hitung pada N=63 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh rhit = 0,449 dan rtab = 0,244, jadi rhit > rtab. Hasil analisis antara variabel 
X1 dan X2 terhadap Y diperoleh sebagai berikut: Fhit > Ftab atau 15,530 > 3,15. 
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan; 1) Ada hubungan antara konsep diri 
dengan prestasi belajar siswa. Jadi hipotesis yang berbunyi ”Ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar siswa” dapat teruji 
kebenarannya dan dapat diterima. 2) Ada hubungan antara kecerdasan emosi 
dengan prestasi belajar siswa. Jadi hipotesis yang berbunyi ”Ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara kecerdasan emsoi dengan prestasi belajar siswa” 
dapat diuji kebenarannya dan dapat diterima. 3) Ada hubungan  antara konsep diri 
dan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar siswa. Jadi hipotesis yang berbunyi 
”Ada hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan kecerdasan 









“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Alam Nasyrah:6) 
 
“Kita memerlukan stress untuk tahu apa itu ketenangan” 
“Betapapun beratnya penderitaan dan sulitnya kesulitan pasti ia akan berujung” 
“Kalaulah kesulitan ibarat matahari, dan kesuksesan ibarat hujan, maka kita butuh 
keduanya untuk melihat pelangi” 
(Ust. Yusuf Manshur) 
 
 
“Jika tali telah menegang kencang, maka itu tandanya akan putus. Jika malam 
telah sangat pekat, maka kegelapan itu akan segera pergi. Jika sebuah masalah 
sudah sangat menghimpit, maka itu tandanya akan segera muncul jalan keluar. 
Dan, sesungguhnya satu kesulitan tidak akan pernah mengalahkan dua 
kemudahan” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan salah satu konsep yang 
semakin populer dalam pendidikan Indonesia. PBM memiliki peranan dan fungsi 
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peranan dan fungsi 
PBM tersebut dapat dilihat dari 7 (tujuh) komponen yang terkandung di 
dalamnya, yaitu: siswa (peserta didik), guru (pendidik), tujuan, bahan, metode, 
media, dan evaluasi. Peserta didik merupakan komponen utama dalam setiap 
PBM, karena peserta didik adalah subyek dan bukan obyek dari pengajaran. 
Pengajaran tanpa peserta didik tidak mungkin sama sekali, hal-hal mengenai 
peserta didik yang perlu mendapat perhatian para pendidik dalam PBM antara 
lain: minat, bakat, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi para peserta didik 
Komponen ke dua dari PBM yaitu pendidik, memiliki peranan penting 
dalam PBM, di samping pendidik harus berkualifikasi tinggi, ia juga harus dapat 
menyusun, menyelenggarakan dan menilai program pengajaran. Pendidik juga 
dituntut menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya. Peranan pendidik antara 
lain: sebagai informator, organisator, fasilitator, evaluator. Tujuan pengajaran 
adalah komponen ke tiga dari PBM, sebagian besar PBM didasarkan pada 
pencapaian tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran meliputi apa yang harus 
dikuasai, diketahui atau dapat dilakukan oleh peserta didik setelah mereka selesai 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Tujuan pengajaran sangat menentukan 
bahan yang harus diajarkan, cara penyampaian bahan, dan juga menentukan 
media yang digunakan. 
Komponen ke empat dalam PBM yaitu bahan atau materi pengajaran 
harus menunjang tujuan yang telah ditetapkan. Bahan pelajaran juga harus 
disesuaikan dengan taraf perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
Komponen selanjutnya yaitu metode atau teknik pengajaran merupakan salah satu 
komponen PBM yang banyak menentukan keberhasilan pengajaran. Para pendidik 
harus mampu memilih, mengkombinasikan serta mempraktekkan berbagai metode 
penyampaian bahan yang sesuai dengan situasi. Media pengajaran dalam 
perkembangannya sudah sampai kepada teknologi pendidikan dan berfungsi untuk 
memudahkan pemahaman materi yang disampaikan kepada peserta didik. Pilihan 
dan penggunaan media pengajaran yang tepat dapat menciptakan situasi belajar 
mengajar yang “favourable”. Komponen ke tujuh dalam PBM yaitu evaluasi 
dapat ditujukan kepada prestasi belajar peserta didik dan dapat pula diarahkan 
kepada tujuan pengajaran. Evaluasi dapat memberikan umpan balik bagi pendidik 
dalam rangka perbaikan setiap komponen PBM, melalui hasil evaluasi pendidik 
dapat mengukur keberhasilan perumusan dan pelaksanaan tujuan pengajaran. Dari 
uraian PBM di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen PBM yang terdiri 
dari 7 (tujuh) bagian tersebut tidak dapat dipisahkan, kesemuanya saling terkait 
dan saling mendukung satu dengan yang lainnya. 
Peserta didik merupakan komponen utama dalam PBM, yang menjadi 
pusat perhatian utama oleh para pendidik. Peserta didik dalam tugasnya menuntut 
ilmu memiliki tujuan yaitu memperoleh prestasi belajar yang baik, disamping itu 
juga untuk mendapat pengalaman-pengalaman dan memiliki banyak teman dalam 
dunia pergaulannya. Konsep diri merupakan kunci keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai prestasi belajar yang dicita-citakannya. Konsep diri dapat 
didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, pandangan, atau penilaian 
seseorang terhadap dirinya. Seseorang dikatakan mempunyai konsep diri negatif 
jika ia meyakini dan memandang dirinya tidak berdaya, tidak menarik, tidak 
disukai, dan kehilangan semangat dalam hidup. Seseorang dengan konsep diri 
yang positif akan lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap positif 
terhadap segala sesuatu juga terhadap kegagalan yang dialaminya dirasakan 
sebagai kesuksesan yang tertunda. 
 Lingkungan di sekitar peserta didik sangat mempengaruhi konsep diri 
yang dimilikinya. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
utama dalam kehidupan peserta didik, misalnya pola asuh orang tua sangat 
mempengaruhi perkembangan konsep diri peserta didik, jika anak dibesarkan 
dengan celaan ia belajar memaki, jika anak dibesarkan dengan permusuhan ia 
belajar berkelahi, jika anak dibesarkan dengan cemoohan ia akan tampil dalam 
keadaan rendah diri, jika anak dibesarkan dengan toleransi ia belajar menahan diri 
dan sabar, jika anak dibesarkan dengan dorongan atau motivasi ia belajar percaya 
diri dan jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan ia belajar 
menemukan kasih sayang dalam kehidupan. Pendidikan yang didapat peserta 
didik dari lingkungan keluarganya akan terbawa kepada lingkungannya di dunia 
pendidikan dan pergaulannya. Peserta didik akan memperoleh prestasi belajar 
yang baik jika ia optimis akan kemampuan yang dimilikinya, dan tidak akan terus-
menerus terlarut dalam kegagalan yang dialaminya.  
Keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar yang 
diinginkannya juga sangat dipengaruhi oleh hubungannya dengan persepsi 
terhadap pendidik dan juga teman-teman pergaulannya. Persepsi terhadap 
pendidik tersebut muncul dalam benak peserta didik tanpa diketahui oleh 
pendidik, dan persepsi tersebut dapat bersifat positif maupun negatif, begitu juga 
persepsi peserta didik terhadap teman-teman pergaulannya. Persepsi peserta didik 
terhadap teman-teman pergaulannya juga dapat bersifat positif maupun negatif, 
jika peserta didik memiliki persepsi yang positif terhadap temannya akan 
ditunjukkan dengan kebersamaan dan persahabatan, namun jika persepsi peserta 
didik terhadap teman pergaulannya negatif akan timbul permusuhan.  
Peserta didik yang memiliki konsep diri negatif akan mudah terpengaruh 
kritik dari orang lain, jika pendidik telah memiliki kesan yang tidak baik terhadap 
peserta didiknya akan membawa dampak yang sangat buruk bagi diri peserta didik 
itu sendiri, dalam kehidupan nyata sering terjadi seorang pendidik secara terus 
terang mengatakan kepada salah satu peserta didiknya bahwa ia “bodoh” maka 
bagi peserta didik yang memiliki konsep diri negatif akan menanamkan dalam 
dirinya bahwa dia benar-benar bodoh tanpa melihat potensi yang dimilikinya dan 
ini akan berakibat buruk bagi prestasi belajarnya. Peserta didik yang diakui 
keberadaan dirinya oleh teman-temannya akan dapat meningkatkan motivasinya 
untuk berprestasi. 
Kunci keberhasilan yang dimiliki peserta didik dalam mencapai prestasi 
belajar selain konsep diri adalah kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengenali dan mengelola segala emosi yang ada 
pada dirinya, kemampuan untuk memahami emosi orang lain dan membina 
hubungan dengan orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang 
tinggi dapat hidup bahagia dan sukses karena percaya diri serta mampu menguasai 
emosi atau mempunyai kesehatan mental yang baik. Peserta didik yang memiliki 
kecerdasan emosi yang baik akan mampu untuk mengendalikan emosinya disaat 
ia marah, kesal, dan mampu mengungkapkannya di waktu yang tepat.  
Kegiatan belajar mengajar dapat mempengaruhi kecerdasan emosi yang 
dimiliki peserta didik, jika cara mengajar dan materi yang diberikan pendidik 
tidak disukai oleh peserta didik akan membuat peserta didik tidak menyukai 
pendidiknya dan bila ia tidak mampu menahan emosinya maka akan terjadi 
perselisihan dengan pendidiknya dan hal ini dapat mempengaruhi prestasi belajar 
yang akan diperoleh peserta didik.  
Dalam dunia pendidikan emosi memegang peranan penting bagi 
perkembangan peserta didik, sangat tidak berarti jika para pendidik dalam 
memberikan pengajaran hanya memperhatikan aspek akademik peserta didik saja 
tanpa memperhatikan aspek emosinya. Aspek akademik hanya merupakan bakat 
yang dimiliki peserta didik, kecerdasan akademik praktis tidak menawarkan 
persiapan untuk menghadapi gejolak atau kesempatan yang ditimbulkan oleh 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Sedangkan kecerdasan emosi merupakan 
sesuatu yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk menjalani kehidupannya 
terutama dalam menuntut ilmu, peserta didik yang memiliki kemampuan 
akademik yang baik akan tetapi tidak didukung oleh kecerdasan emosi yang tinggi 
akan mempengaruhi hubungannya dengan orang-orang disekitarnya misalnya, 
dianggap pintar akan tetapi sombong atau dapat juga disebut kurang pergaulan. 
Prestasi belajar yang diperoleh seorang peserta didik di sekolah dalam 
hal ini siswa juga sangat ditentukan oleh konsep diri dan kecerdasan emosi yang 
dimilikinya. Usia siswa yang berinteraksi dengan masyarakat dewasa, dapat 
dikatakan sebagai masa remaja, masa remaja terdiri dari masa remaja awal (usia 
13-16 tahun) dan masa remaja akhir (usia 16-18 tahun). Masa remaja merupakan 
periode yang sangat penting dalam kehidupan, karena pada masa itu individu 
dalam hal ini siswa mengalami peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, 
terjadinya perubahan baik fisik, sikap dan perilaku, serta pencarian jati diri.  
Siswa merupakan insan pendidikan yang keberadaannya sangat 
diharapkan oleh masyarakat, karena siswa adalah manusia yang beranjak dewasa 
yang dibekali moral dan akhlak yang baik serta ilmu pengetahuan. Selama 
keadaan normal manusia semakin bertambah umur seseorang akan semakin 
bertambah kedewasaannya, dan semakin dewasa seseorang akan semakin banyak 
masalah yang akan dihadapinya. Hal ini juga dialami oleh para siswa yang duduk 
di Sekolah Menengah Kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
instansi yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu, 
para siswa dituntut untuk berkepribadian dan berperilaku yang mencerminkan 
seorang siswa teladan, hal itu tidak terlepas dari konsep diri dan kecerdasan emosi 
yang dimiliki.  
Prestasi belajar yang ingin dicapai para siswa SMK juga dipengaruhi 
oleh konsep diri dan kecerdasan emosi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki 
konsep diri positif akan mampu untuk mencapai cita-cita yang diinginkannya, 
berani menetapkan tujuan hidup, bersikap dan berfikir positif, meskipun begitu 
banyak masalah yang dihadapinya karena siswa tersebut dapat meyakinkan 
dirinya bahwa ia mampu untuk mandiri dan mampu untuk meraih keberhasilan. 
Siswa yang konsep dirinya negatif tidak akan mampu mencapai prestasi belajar 
yang baik karena ia memiliki sifat pesimis dan terus-menerus terlarut pada 
masalah yang dihadapinya.  
Dalam lingkungan SMK dapat ditemukan banyak siswa yang prestasinya 
selalu baik akan tetapi pada suatu waktu ia memperoleh nilai yang buruk, karena 
dasar keyakinan positif yang dimilikinya ia tidak merasa dirinya menjadi “bodoh”, 
dan ia berusaha memperbaiki nilai, sebaliknya siswa yang memiliki konsep diri 
negatif ia akan pesimis dan tidak berusaha untuk memperbaiki nilai yang 
diperolehnya, bahkan dia menyalahkan orang lain karena kegagalannya. 
Kecerdasan emosi juga harus dimiliki seorang siswa untuk mencapai 
cita-cita yang diinginkannya. siswa yang mampu mengelola emosinya dengan 
baik akan dapat mengendalikan stress yang dihadapinya sehingga memiliki 
kegembiraan, kesedihan, dan kemarahan yang tidak berlebihan, hubungan dengan 
guru dan teman-teman pergaulannya juga akan terbina dengan baik sehingga akan 
mampu memaksimalkan prestasi belajarnya. Siswa yang kecerdasan emosinya 
rendah, akan berakibat buruk bagi pencapaian prestasinya, dan juga pada 
hubungan pergaulannya dengan guru maupun teman-temannya, karena tidak 
mampu mengelola emosinya dengan baik.  
Suatu kenyataan di dunia pendidikan yaitu ketika seorang motivator 
ternama asal Singapura yaitu Adam Khoo, semasa kecilnya dia dikenal sebagai 
seorang siswa pemalas, bodoh, dan terbelakang sehingga ia dikeluarkan dari 
sekolahnya,dan ketika SMP terpaksa masuk di SMP bukan unggulan di Singapura 
setelah ditolak 6 sekolah. Bahkan, dari banyaknya siswa dengan nilai buruk Khoo 
masuk peringkat ke-10 dari bawah. Khoo yang dulu benci membaca, tak mau 
belajar, dan tak mau sekolah kemudian berubah menjadi sangat rajin dan 
berprestasi setelah ia dikirim orang tuanya ke Super Teen Program yang 
difasilitasi oleh Ernest Wong, seorang pakar pendidikan ternama di Singapura. 
Khoo yakin bahwa dia bisa setelah Ernest Wong berkata “Satu-satunya yang bisa 
menghalangi kita adalah keyakinan yang salah serta sikap yang negatif”. Di 
usianya yang ke-26 Khoo sukses menjadi pebisnis dan sampai saat ini Khoo 
menjadi motivator di Asia Tenggara bagi anak-anak dan orang tua.  
Kenyataan itu pun dapat dilihat dalam lingkungan SMK, bagi seorang 
siswa yang kecerdasan emosinya tinggi akan terlihat dari banyaknya teman yang 
dimilikinya sehingga akan mendukung prestasi belajar yang diinginkannya, 
sedangkan siswa yang lemah kecerdasan emosinya tidak memiliki banyak teman 
dan cenderung menyendiri meskipun prestasi belajarnya baik atau dapat dikatakan 
siswa tersebut sombong. IQ (Intelligence Quotient) tinggi tanpa didukung dengan 
kecerdasan emosi yang tinggi tidak akan berfungsi secara optimal. IQ 
(Intelligence Quotient) yang tinggi pun tidak menjamin kesejahteraan, gengsi, 




Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Hubungan  Antara Konsep Diri dan Kecerdasan  
Emosi  Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Akuntansi Kelas XI SMK 
Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 2008/2009”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 
masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Peserta didik kurang memperhatikan aspek konsep dirinya dalam belajar dan 
bergaul dalam lingkungan sekolah. 
2. Peserta didik kurang memperhatikan aspek kecerdasan emosi yang 
dimilikinya dalam belajar dan bergaul dalam lingkungan sekolah. 
3. Belum adanya peningkatan kualitas belajar mengajar di SMK Perguruan 
Rakyat yang memperhatikan aspek konsep diri serta aspek emosi peserta didik 
sehingga peserta didik belum dapat menyerap serta mengembangkan materi 
yang diterima dengan lebih baik. 
4. Peserta didik yang mempunyai konsep diri dan kecerdasan emosi yang tinggi 
dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada peserta didik 
yang konsep diri dan kecerdasan emosinya rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian lebih terarah dan 
mendalam, penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Konsep diri peserta didik yang dimaksud adalah keyakinan, pandangan atau 
prinsip penilaian peserta didik terhadap dirinya, mencakup pandangan 
penilaian fisik, karakteristik, kelemahan, kepandaian, dan kegagalannya. 
2. Kecerdasan emosi peserta didik yang dimaksud adalah kemampuan anak 
untuk mengenali emosi dirinya dan juga emosi orang lain, kemampuan 
memotivasi diri, kemampuan untuk berempati, dan kemampuan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 
3. Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi belajar rata-rata siswa 
Akuntansi kelas XI, yang dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, 
angka, maupun kalimat yang dapat mncerminkan hasil yang telah dicapai 
setiap siswa dalam periode tertentu. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan yang positif antara konsep diri dengan prestasi belajar 
pada siswa Akuntansi kelas XI SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 
2008/2009? 
2. Apakah ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi 
belajar pada siswa Akuntansi kelas XI SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 
2008/2009? 
3. Apakah ada hubungan yang positif antara konsep diri dan kecerdasan emosi 
secara bersama dengan prestasi belajar pada siswa Akuntansi kelas XI SMK 
Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 2008/2009? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar pada 
siswa Akuntansi kelas XI SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 2008/2009. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar 
pada siswa Akuntansi kelas XI SMK Pergruan Rakyat Jakarta Tahun 
2008/2009. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosi secara 
bersama dengan prestasi belajar pada siswa Akuntansi kelas XI SMK 




F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Bagi dunia pengetahuan pada umumnya dan dunia pendidikan pada 
khususnya penelitian ini memberi manfaat untuk menambah referensi teori 
mengenai konsep diri dan kecerdasan emosi yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan bagi 
peningkatan kualitas belajar-mengajar yang lebih bermakna bagi peserta didik, 
yaitu proses belajar-mengajar yang tidak mengesampingkan aspek konsep diri 
dan aspek kecerdasan emosi peserta didik. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini memberi informasi bagi peserta didik di SMK yaitu 
siswa mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendidikan 
 
a.  Pengertian Pendidikan 
Pendidikan bagi sebagian besar masyarakat mempunyai arti suatu 
usaha membimbing anak untuk menyerupai orang dewasa. Pendidikan 
menurut Jean Piaget sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala (2005:1) 
sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi adalah individu yang sedang 
tumbuh dan disisi lain nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi 
tanggun jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut. Pendidikan 
dalam arti sempit diartikan sebagai pengajaran yang pada umumnya 
dilakukan di sekolah sebagai lembaga formal, sedangkan ahli psikologi 
mengartikan pendidikan sebagai pengaruh orang dewasa terhadap anak yang 
belum dewasa agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran 
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam 
bermasyarakat. 
Pendidikan menurut Mudyahardjo sebagaimana dikutip Syaiful 
Sagala (2005:3) adalah “Segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan 
sebagai pengajaran yang dilakukan di sekolah sebgai lembaga pendidikan 
formal”. Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) 
Nomor 20 Tahun 2003 mengartikan pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 
oleh orang dewasa dalam melakukan proses pengubahan tingkah laku anak 
didik, baik secara langsung maupun tidak langsung agar menjadi manusia 
dewasa yang mampu hidup mandiri sebagai anggota masyarakat. Pendidikan 
dapat diartikan sebagai usaha manusia (pendidik) dengan penuh tanggung- 
jawab untuk membimbing anak didik menuju arah kedewasaan, yang 
tercermin dari perubahan tingkah laku anak didik. Pendidikan tidak hanya 
mencakup pengembangan intelektualitas, akan tetapi lebih ditekankan pada 
proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak 
didik menjadi lebih dewasa. 
 
b. Komponen Pendidikan 
 Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan dengan melibatkan semua komponen yang ada, baik yang 
berasal dari diri individu atau peserta didik dan pendidik maupun dari 
lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pengertian tentang pendidikan di atas, 
dapat diidentifikasikan komponen-komponen pendidikan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah sebagai berikut: 
1) Tujuan Pendidikan 
2) Pendidik dan peserta didik 
3) Bahan atau Materi 
4) Metode dan media 
5) Evaluasi 
Masing-masing komponen tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1)  Tujuan Pendidikan 
   Pelaksanaan pendidikan sebagian besar dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan tersebut 
dapat dicapai melalui proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tujuan menyatakan 
apa yang harus dikuasai, diketahui atau dapat dilakukan oleh anak 
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan biasanya berupa 
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Tujuan pendidikan sangat 
menentukan apa yang harus diajarkan, cara penyampaian, bahan dan 
juga menentukan media yang digunakan. 
 2)  Pendidik (guru) dan Peserta Didik (siswa) 
   Pendidik adalah orang dewasa yang mempunyai tanggung- 
jawab untuk mendidik, sedangkan peserta didik adalah seseorang yang 
harus dikembangkan untuk mencapai tingkatan optimal dan kriteria 
kehidupan sebagai manusia, warganegara yang diharapkan. Pendidik 
dan peserta didik, merupakan komponen utama dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. 
 3) Bahan atau Materi 
   Bahan atau materi pelajaran harus menunjang tercapainya 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan 
pengajaran berpengaruh terhadap penyusunan materi pelajaran, selain 
itu bahan dan materi pelajaran juga harus disesuaikan dengan taraf 
perkembangan dan kemampuan siswa, menarik dan berguna bagi 
siswa, baik untuk pengembangan pengetahuannya maupun keperluan 
tugasnya di lapangan. 
 4) Metode dan Media 
   Keberhasilan dalam melaksanakan suatu pengajaran sebagian 
besar ditentukan oleh pemilihan dan penggunaan metode serta 
pendekatan pembelajaran yang tepat. Pemilihan pendekatan dan 
metode juga harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa. Media dalam pendidikan berfungsi untuk 
memperjelas materi yang disampikan kepada siswa. Pilihan dan 
penggunaan media pengajaran yang tepat mendukung terciptanya 
situasi pembelajaran yang “favourable”. Jenis dan ragam media 
pengajaran sangat beragam mulai dari benda asli, gambar atau 
duplikatnya. 
 
 5) Evaluasi 
    Evaluasi dapat memberikan umpan balik kepada guru 
dalam rangka perbaikan setiap komponen pembelajaran yang turut 
terlibat pada kegiatan belajar mengajar. Evaluasi, bagi guru dapat 
digunakan untuk mengukur keberhasilan penyusunan dan pelaksanaan 
program pengajaran serta tercapainya tujuan pembelajaran dan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
 
2. Proses Belajar dan Mengajar 
a. Belajar 
 1) Pengertian Belajar 
 Bagian terbesar dari proses perkembangan berlangsung melalui 
kegiatan belajar. Belajar yang disadari atau tidak, sederhana atau 
kompleks, belajar sendiri atau dengan bantuan guru, belajar dari buku atau 
dari media elektronik, belajar di sekolah di rumah, di lingkungan kerja 
atau di masyarakat. Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan 
pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik 
atau pun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga 
terkait dengan belajar adalah pengalaman, pengalaman dalam bentuk 
berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. 
 Menurut Witherington dalam Nana Syaodih Sukmadinata 
(2003:155) “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.  Pendapat 
yang hampir sama dikemukan oleh Crow and Crow dan Hilgard dalam 
Nana Syaodih Sukmadinata (2003:155-156) “Belajar adalah diperolehnya 
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru”. Sedang menurut 
Hilgard, “Belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau 
berubah karena adanya respons terhadap sesuatu situasi”. 
 A. Suhaenah Suparno (2001:2) mengemukakan “Dalam pengertian 
yang umum, belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan 
perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang 
dilakukannya. Perubahan-perubahan tersebut tidak disebabkan faktor 
kelelahan, kematangan, ataupun karena mengkonsumsi obat tertentu”. 
 WS. Winkel (1999:53) mendefinisikan, “Belajar adalah suatu 
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai/sikap”. Sedangkan Sumadi Suryabrata 
(1990:299) mengemukakan bahwa “Belajar adalah proses yang berupaya 
(usaha) mengolah stimulus yang berasal dari lingkungan melalui 
seperangkat proses kognitif sehingga menghasilkan perubahan diri, baik 
berupa akal maupun potensial yang disebut sebagai kecakapan baru 
(kapabilitas) dan bersifat agak lain”. 
 Berdasarkan definisi belajar di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu proses bentuk pertumbuhan dan perubahan 
tingkah laku dalam diri seseorang melalui pengalaman dan latihan. 
 
 2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar  
 Keberhasilan peserta didik dalam hal ini mahasiswa bukan hanya 
tergantung pada dirinya sendiri akan tetapi juga bergantung pada orang-
orang dan lingkungan di sekitarnya atau biasanya disebut dengan faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar peserta didik menurut Sumadi Suryabrata (1990:249), antara 
lain: 
 1. Faktor yang berasal dari luar individu, meliputi: 
 a. Faktor non sosial 
   b. Faktor sosial 
 2. Faktor yang berasal dari dalam individu, meliputi: 
 a. Faktor fisiologis 
 b. Faktor psikologis 
 
 Untuk lebih memperjelas pendapat tersebut di atas maka penulis 
akan menguraikan faktor-faktor tersebut sebagai berikut: 
 1) Faktor yang berasal dari luar individu 
a) Faktor non sosial 
  Faktor non sosial juga dapat disebut sebagai faktor 
lingkungan peserta didik. Faktor-faktor ini meliputi cuaca, suhu 
udara, letak gedung, tempat, waktu, dan alat-alat yang digunakan 
untuk proses belajar. Semua faktor-faktor tersebut harus diatur agar 
dapat mendukung dan mempermudah anak didik dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
b) Faktor sosial 
  Faktor sosial meliputi manusia atau sesama manusia, baik 
kehadirannya langsung maupun tak langsung. Lingkungan sosial 
lebih mengarah pada lingkungan di sekitar peserta didik ketika 
belajar. 
 2) Faktor yang berasal dari dalam individu 
 a) Faktor fisiologis 
 Faktor fisiologis adalah semua faktor yang berhubungan 
dengan keadaan fisik anak. Faktor ini meliputi kondisi jasmani 
pada umumnya dan fungsi-fungsi jasmani tertentu.  
b) Faktor psikologis 
 Faktor psikologis adalah faktor dari dalam diri individu 
yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 
belajar. Yang termasuk faktor-faktor psikologis antara lain: 
1) Sifat ingin tahu, ingin menyelidiki, keinginan mendapatkan 
rasa aman setelah menguasai pelajaran 
2) Kreativitas, selalu ingin maju, tingkat kecerdasan yang 
dimilikinya 






 1) Pengertian Mengajar 
 Kegiatan belajar mengajar membutuhkan partisipasi dari dua 
pihak yaitu guru sebagai orang yang menyampaikan pengetahuan dan 
siswa sebagai orang yang menyampaikan pengetahuan dan siswa sebagai 
subyek belajar. Secara umum mengajar diartikan sebagai kegiatan guru 
memberikan pelajaran atau pengetahuan kepada anak didik. Dengan 
demikian keberhasilan mengajar sangat tergantung dari peranan guru 
sebagai pengajar dalam menyampaikan pengetahuan. 
 Menurut Nana Sudjana (2005:29) menyatakan bahwa “Mengajar 
adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 
siswa melakukan proses belajar”. Sementara itu S. Nasution (2000:$) 
memberikan definisi mengajar yaitu: 
    1) Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada anak. 
    2) Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan apada anak. 
    3) Mengajar adalah suatau aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak 
sehingga terjadi proses belajar”. 
 
     Dari beberapa pengertian mengajar tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa mengajar merupakan proses penyampaian ilmu pengetahuan yang 
disertai dengan kegiatan mengorganisasikan dan mengatur lingkungan 
yang ada disekitar siswa sehingga proses belajar mengajar tersebut dapat 
berlangsung dengan baik. Mengajar dikatakan berhasil apabila peserta 
didik mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang telah 
diajarkan oleh pengajarnya. Mengajar tidak hanya penyampaian pesan 
berupa materi pelajaran saja melainkan penanaman sikap dan nilai-nilai 
pada diri siswa yang sedang belajar. Tujuannya adalah agar peserta didik 




c. Proses Belajar Mengajar 
 1) Pengertian Proses Belajar Mengajar 
     Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses 
belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas 
daripada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat 
adanya satu kesatuan kegiatan yang ak erpisahkan antara siswa yang 
belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin 
interaksi yang saling menunjang. 
     Menurut Moh. Uzer Usman (2001:4) menyatakan bahwa “Proses 
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Menurut Djago Tarigan (1990:38) menyatakan bahwa “Proses belajara 
mengajar merupakan suatu kegiatan dalam rangka perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengevaluasian program pengajaran”. 
     Berdasarkan beberapa pendapat di atas, proses belajar mengajar 
adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
siswa yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian 
program pengajaran atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi edukatif untuk mecapai tujuan tertentu. Hubungan timbale 
balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
 
 2) Komponen Proses Belajar Mengajar 
     Setiap proses interaksi belajar mengajar selalu ditandai dengan 
adanya sejumlah unsur atau komponen. Komponen-komponen tersebut 
harus ada dan saling mendukung satu sama lain. Menurut Djago Tarigan 
(1990:40) komponen proses belajar mengajar terdiri dari: 
 
 
   a) Siswa 
      Siswa merupakan komponen dalam setiap proses belajar 
mengajar karena siswa adalah subyek dan bukan obyek dari 
pengajaran. Hal-hal mengenai siswa yang perlu mendapat perhatian 
para pengajar dalam proses belajar mengajar antara lain: minatnya, 
bakatnya dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
   b) Guru 
     Guru harus berkulitas tinggi, ia juga dapat menyususn, 
menyelenggarakan dan menilai tujuan pengajaran. Guru juga dituntut 
menjadi contoh yang baik, mengenal siswa-siswanya. 
  c) Tujuan 
      Tujuan menyatakan apa yang harus dikuasai, diketahui atau 
dapat dilakukan oleh anak didik setelah mereka selesai elakukan 
kegiatan belajar mengajar. Tujuan pelajaran sangat menentukan bahan 
yang harus diajarkan, cara penyampaian bahan dan juga menentukan 
media yang digunakan. 
  d) Bahan 
      Bahan atau materi pengajaran harus menunjang tujuan yang 
telah ditetapkan. Bahan pelajaran harus pula sesuai dengan taraf 
perkembangan dan kemampuan siswa, menarik dan merangsang serta 
berguna bagi siswa baik untuk pengembangan pengetahuannya 
maupun untuk keperluan tugasnya di lapangan. 
  e) Metode 
      Metode, cara atau teknik pengajaran merupakan komponen 
proses belajar mengajar yang banyak menentukan keberhasilan 
pengajaran. Guru harus dapat memilih, mengkombinasikan serta 
mempraktekan berbagai cara penyampaian bahan yang sesuai dengan 
situasi. 
  f) Media 
      Fungsi media untuk memperjelas materi yang disampaikan 
kepada siswa. Pilihan dan penggunaan media pengajaran yang tepat 
menciptakan situasi belajar mengajar yang baik dan terarah. 
  g) Evaluasi 
      Evaluasi dapat ditujukan kepada prestasi belajar siswa dan 
dan dapat pula ditujukan kepada program. Evaluasi dapat memberikan 
umpan balik bagi guru dalam rangka perbaikan setiap komponen 
proses belajar mengajar yang ikut berproses. 
 
3. Peserta Didik 
a. Pengertian Peserta Didik 
  Peserta didik merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam proses belajar mengajar peserta didik dijadikan sebagai 
subyek dan bukan obyek pengajaran. Secara umum peserta didik dapat 
didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik formal 
maupun non formal pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 
tertentu.(www.wikipedia.htm, 27 Januari 2009). Peserta didik memiliki 
beberapa istilah yang umum di dalam dunia pendidikan, istilah-istilah tersebut 
diantaranya: 
1) Siswa         : istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. 
2) Mahasiswa:   istilah umum bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 
tinggi. 
3) Warga belajar: istilah bagi peserta didik pada jalur pendidikan non formal 
seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
4) Pelajar :  istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang 
mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun 
pendidikan formal tingkat menengah. 
5) Murid :  istilah lain dari peserta didik. 
6) Santri :  istilah bagi pesera didik pada jalur pendidikan non formal 
khususnya pesantren. 
       (www.wikipwdia.htm, 27 Januari 2009) 
   Berdasarkan beberapa istilah di atas, peserta didik dapat 
didefinisikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
kemampuan yang ada pada dirinya melalui jalur pendidikan formal maupun 
non formal dan pada jenjang pendidikan tertentu. 
 
4. Konsep Diri 
a) Pengertian Konsep Diri 
Hasil belajar para peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang 
sifatnya motivasional, salah satunya adalah konsep diri. Secara umum konsep diri 
dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap dirinya, cara pandang 
tersebut meliputi cara pandang terhadap keadaan fisik, maupun mental peserta 
didik. Contohnya: peserta didik merasa dirinya cantik, merasa dihargai oleh 
teman-temannya, dan lain-lain. 
William D. Brooks dalam Jalaludin Rakhmat (1996:99) mendefinisikan 
konsep diri sebagai “ those physical, social, and psychological perceptions of 
ourselves that we have derived from experience and our enteraction with others”.  
Konsep diri menurut Jalaludin rakhmat (1999:99) adalah “Pandangan dan 
perasaan kita tentang diri kita”. Robert B.Burns, (1993:45) merumuskan konsep 
diri sebagai “Perasaan (feeling), penilaian (evaluation) dan sikap (attitude) 
individu tentang dirinya”. Rita L.Atkinson (721:1987) juga mendefinisikan 
konsep diri sebagai “gabungan ide, perasaan dan sikap yang dimiliki seseorang 
tentang dirinya. 
William D.Brooks membagi dua komponen dalam konsep diri yaitu 
komponen kognitif dan komponen afektif. Dalam psikologi sosial komponen 
kognitif disebut citra diri (self image) dan komponen afektif disebut harga diri 
(self esteem). Keduanya menurut William D. Brooks berpengaruh besar pada pola 
komunikasi interpersonal. Menurut Brooks (1996:105) konsep diri dapat 
dibedakan menjadi konsep diri yang positif dan konsep diri yang negatif. Tanda-
tanda konsep diri yang positif, yaitu: (1) Yakin akan kemampuannya mengatasi 
masalah; (2) Merasa setara dengan orang lain; (3) Menerima pujian tanpa rasa 
malu; (4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan dan perilaku tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat; (5) Mampu 
memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian 
yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. Adapun tanda-tanda konsep 
diri negatif yaitu: (1) peka terhadap kritik atau tidak tahan kritik yang diterimanya 
dan mudah marah; (2) Responsif sekali terhadap pujian; (3) Selalu mengeluh; (4) 
Cenderung merasa tidak disenangi oleh orang lain; (5) Bersikap pesimis terhadap 
kompetisi, keengganan untuk bersaing dan meraih prestasi. 
b) Bentuk-bentuk Konsep Diri 
Menurut Hurlock (1999:22) konsep diri sebenarnya memiliki bentuk-
bentuk yang berbeda. Setiap hendak masuk dalam salah satu dari empat kategori 
utama yang terkait dengan konsep diri dari segi fisik maupun psikologis. Keempat 
kategori itu adalah:  
 1) Konsep diri fundamental  
   Konsep diri fundamental adalah konsep diri yang berkaitan 
dengan diri yang sebenarnya, ini adalah konsep diri orang tentang siapa 
dia sebenarnya. Konsep ini mencakup persepsi tentang penampilan, 
pengukuran terhadap kemampuan dan kelemahannya, serta terhadap peran 
status dalam kehidupannya dan nilai maupun kepercayaannya. Konsep diri 
ini cenderung bersifat realistis bukan sebagai diri yang diidam-idamkan. 
2) Konsep diri sementara  
  Konsep diri sementara adalah konsep tentang diri yang 
diharapkan sekarang dan diri yang dikhawatirkan sekarang, artinya 
seseorang memiliki konsep diri yang dipertahankan selama beberapa saat 
dan kemudian dilepaskannya. Konsep diri sementara itu mungkin 
menyenangkan atau menyedihkan tergantung pada situasi pada waktu itu. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh suasana hati sepintas lalu atau keadaan 
emosi oleh pengalaman terakhir. Frekuensi konsep diri sementara setiap 
orang berbeda, beberapa diantaranya mengalami fluktuasi, sedangkan yang 
lain hanya sebentar dan kadang-kadang berubah. 
3) Konsep diri sosial  
  Konsep diri sosial adalah konsep diri yang didasarkan pada 
keyakinan seseorang terhadap ucapan dan tindakan orang lain atas dirinya. 
Biasanya hal ini disebut bayangan pencerminan atau mirror image. Bila 
seorang anak dikatakan nakal, dia menerapkan konsep diri sebagai anak 
nakal. Konsep diri sosial pada suatu saat akan berubah menjadi konsep diri 
fundamental jika seseorang meyakini pandangan orang lain terhadap 
dirinya sedangkan konsep diri ideal terbentuk dari persepsi-persepsi 
tentang ambisi dan harapan seseorang. 
4) Konsep diri ideal. 
 Konsep diri ideal mungkin realitas jika masih dapat dicapainya 
atau mungkin sangat tidak realistis jika tidak bisa diraih dalam kehidupan 
nyata.  
 
Hurlock (1999:24) membagi tahap perkembangan konsep diri 
yaitu: konsep diri primer dan konsep diri sekunder. Konsep diri primer 
terbentuk karena adanya hubungan dengan anggota keluarga. Sedangkan 
konsep diri sekunder terbentuk karena hubungannya dengan anggota 
masyarakat, hal ini merupakan pengalaman baru yang mereka peroleh di 
luar rumah. Konsep diri primer banyak menentukan konsep diri sekunder. 
Menurut Hurlock (1999:75), pada masa remaja  konsep diri telah kokoh 
bentuknya walaupun kelak sering ditinjau kembali dengan adanya 
pengalaman sosial dan pribadi yang baru. Sebagai contoh, anak yang telah 
mengembangkan konsep diri sebagai atlit yang menonjol karena mereka 
lebih lincah dari anggota yang lain, mungkin harus meninjau kembali 
konsep mereka secara radikal bila mereka mencapai ke sekolah yang 
tingkatannya lebih tinggi dan menemukan kecakapan olahraga mereka 
sangat inferior dibandingkan tema sebayanya, sehingga mereka tidak 
terplih menjadi anggota atletik. 
c) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
 Dalam hubungannya dengan masa remaja, Hurlock (1999:235) 
berpendapat konsep diri pada masa remaja dapat dipengaruhi oleh kondisi-
kondisi sebagai berikut: 
 a) Usia Kematangan 
  Remaja yang matang lebih awal, yang diperlakukan seperti orang 
yang hampir dewasa, mengembangkan konsep diri yang menyenangkan 
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. Remaja yang matang 
terlambat, yang diperlakukan seperti anak-anak, merasa salah dimengerti 
dan bernasib kurang baik sehingga cenderung berperilaku kurang dapat 
menyesuaikan diri. 
 b) Penampilan Diri 
  Penampilan diri yang berbeda membuat remaja merasa rendah 
diri meskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik fisik. Tiap cacat 
fisik merupakan sumber yang memalukan yang mengakibatkan perasaan 
rendah diri. Sebaliknya, daya tarik fisik menimbulkan penilaian yang 
menyenangkan tentang ciri kepribadian dan menambah dukungan sosial. 
 c) Kepatutan Seks 
  Kepautan seks dalam penampilan diri, minat, dan perilaku 
membantu remaja mencapai konsep diri yang baik. Ketidakpatutan seks 
membuat remaja sadar diri dan hal ini memberi akibat buruk pada 
perilakunya. 
 d) Nama dan julukan 
  Remaja merasa malu dan peka bila teman-eman sekelompok 
menilai namanya buruk atau bila mereka memberi nama julukan yang 
bernada mencemooh. 
 e) Hubungan Keluarga 
  Seorang remaja yang mempunyai hubungan yang erat dengan 
seorang anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan orang ini 
dan ingin mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini 
sesama jenis, remaja akan tertolong untuk mengembangkan konsep diri 
yang layak untuk jenis seksnya. 
 f) Teman-teman Sebaya 
  Teman-teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja 
dalam dua katgori. Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari 
anggapan tentang konsep teman-teman tentang dirinya. Kedua, ia berada 
dalam tekanan unutk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui 
oleh kelompok. 
 g) Kreativitas 
  Remaja yang semasa anak-anak didorong agar kreatif dalam 
bermain dan dalam tugas-tugas akademik, mengembangkan perasaan 
individualis dan identitas yang memberi pengaruh yang baik pada konsep 
dirinya. Sebaliknya, remaja yang sejak awal masa anak-anak didorong 
untuk mengikuti pola yang sudah diakui akan kurang mempunyai perasaan 
identitas dan individualitas. 
 h) Cita-cita 
  Bila remaja tidak mempunyai cita-cita yang realistik, ia akan 
mengalami kegagalan. Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak mampu 
dan reaksi-reaksi bertahan dengan ia menyalahkan orang lain atas 
kegagalannya. Remaja yang realistik akan kemampuannya lebih banyak 
mengalami keberhasilan daripada kekgagalan. Ini akan menimbulkan 
kepercayaan diri dan kepuasan yang lebih besar karena dapat memberikan 
konsep diri yang baik. 
 
  Jacinta F. Rini mengatakan bahwa “Konsep diri terbentuk 
melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan seorang manusia dari kecil 
hingga dewasa”. Menurut Jacinta F. Rini, lingkungan, pengalaman dan 
pola asuh orang tua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
konsep diri anak yang terbentuk. Sikap atau respon orang tua dan 
lingkungan akan menjadi bahan informasi bagi anak untuk menilai siapa 
dirinya (http://www.e-psikologi.com, 16 mei 2002). Oleh sebab itu, 
seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang 
keliru dan negatif, atau pun lingkungan yang kurang mendukung, 
cenderung mempunyai konsep diri yang negatif. Hal ini disebabkan sikap 
orang tua yang misalnya: suka memukul, mengabaikan, kurang 
memperhatikan, melecehkan, menghina, bersikap tidak adil, tidak pernah 
memuji suka marah-marah, dan sebagainya dianggap sebagai hukuman 
akibat kekurangan, kesalahan atau pun kebodohan dirinya. 
  Konsep diri ini mempunyai sifat yang dinamis, artinya tidak 
luput dari perubahan. Ada aspek-aspek yang bisa bertahan dalam jangka 
waktu tertentu, namun ada pula yang mudah sekali berubah sesuai dengan 
situasi sesaat. Misalnya, seorang merasa dirinya pandai dan selalu berhasil 
mendapatkan nilai baik, namun suatu ketika dia mendapat angka merah. 
Bisa saja saat itu ia jadi merasa ‘”bodoh”, namun karena dasar 
keyakinannya yang positif, ia berusaha untuk memperbaiki nilai. 
   Jacinta F. Rini berpendapat ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi konsep diri seperti: 
a) Pola asuh orang tua  
  Pola asuh orang tua menjadi faktor signifikan dalam 
mempengaruhi konsep diri yang terbentuk. Sikap positif orang tua 
yang terbaca oleh anak, akan menumbuhkan konsep dan pemikiran 
yang positif serta sikap menghargai diri sendiri. Sikap negatif orang 
tua akan mengundang pertanyaan pada anak, dan menimbulkan asumsi 
bahwa dirinya tidak cukup berharga untuk dikasihi, untuk disayangi 
dan dihargai, dan semua itu akibat kekurangan yang ada padanya 
sehingga orang tua kurang sayang. 
b) Kegagalan 
   Kegagalan yang terus-menerus dialami seringkali 
menimbulkan pertanyaan kepada diri sendiri dan berakhir dengan 
kesimpulan bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri, 
kegagalan, membuat orang merasa dirinya tidak berguna.  
 
c) Depresi 
  Orang yang sedang mengalami depresi akan mempunyai 
pemikiran yang cenderung negatif dalam memandang dan merespon 
segala sesuatunya, termasuk menilai diri sendiri. Segala situasi atau 
stimulus yang netral akan dipersepsi secara negatif, misalnya: tidak 
diundang ke sebuah pesta, maka berpikir bahwa saya “miskin” maka 
saya tidak pantas diundang. Orang yang depresi sulit melihat apakah 
dirinya mampu survive menjalani kehidupan selanjutnya, orang yang 
depresi akan menjadi super sensitive dan cenderung mudah 
tersinggung. 
d) Kritik 
  Mengkritik diri sendiri memang dibutuhkan untuk 
menyadarkan seseorang akan perbuatan yang telah dilakukan. Kritik 
terhadap  diri sendiri sering berfungsi menjadi regulator atau rambu-
rambu dalam bertindak dan berperilaku agar keberadaan kita diterima 
oleh masyarakat dan dapat beradaptasi dengan baik (http://www.e-
psikologi.com). 
 
  Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa konsep diri terbentuk 
karena adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri misalnya persepsi 
dan penilaian terhadap diri sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari luar mengenai pandangan orang lain terhadap dirinya 
atau hal yang dipengaruhi oleh lingkungan di mana mereka berada. 
  Untuk memperoleh data mengenai konsep diri peserta didik, 
maka diperlukan indikator-indikator sebagai petunjuk adanya konsep diri 
yang hendak diungkap dan diukur. Dalam penelitian ini digunakan alat 
evaluasi yang dipandang tepat yaitu disajikan dalam bentuk kisi-kisi yang 
mencakup empat aspek yaitu: (1) Aspek fisik meliputi: penerimaan 
terhadap bentuk tubuhnya, penampilannya, pandangannya mengenai 
bentuk-bentuk bagian tubuhnya, pandangan orang lain terhadap fisik dan 
penampilannya, kondisi tubuhnya, perasaan yang sering muncul bila 
berhadapan dengan orang lain. (2) Aspek psikis meliputi: perasaan tentang 
keberadaan dirinya, sikap terhadap apa yang ada pada dirinya, kemauan 
yang sering muncul dari dalam dirinya dan berpikir tentang dirinya, 
kesadaran untuk meraih prestasi, perhatiannya terhadap pendidikan. (3) 
Aspek sosial meliputi: perasaan dirinya, sebagai anggota masyarakat, 
hubungannya dengan teman, tanggapan oranglain tentang dirinya, 
kerjasama dengan orang lain, sikapnya terhadap apa yang dilakukan orang 
lain terhadap dirinya dan penampilannya di depan umum.  
 
5. Kecerdasan Emosi 
a. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak seketika 
untuk mengatasi masalah yang terjadi secara berangsur-angsur yang terkait 
dengan pengalaman dari waktu ke waktu. Emosi menurut Oxford English 
Dictionary adalah “Setiap kegiatan atau pergolakan pikiran ; perasaan nafsu 
setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-meluap”. Sedangkan menurut 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, “Emosi adalah luapan perasaan yang 
berkembang dan surut dalam waktu singkat ; keadaan dan reaksi psikologis 
dan fisiologis (seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, dan 
keberanian yang bersifat subyektif) ; keagamaan, getaran jiwa yang 
menyebabkan manusia berlaku religius”. “Emosional adalah menyentuh 
perasaan ; mengharukan, dengan emosi, beremosi, penuh emosi”. Sedangkan 
yang dimaksud “Kecerdasan adalah perihal cerdas ; kesempurnaan 
perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketajaman pikiran)”. 
Menurut Daniel Goleman (2003:411), emosi dapat dikelompokkan 
ke dalam beberapa golongan, yaitu: 
1. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal 
hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan 
barang kali yang paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian 
patologis. 
2. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani 
diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, 
depresi berat. 
3. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekali, 
kecut;sebagai patologi, dan panik. 
4. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, 
bangga, kenikmatan indrawi, rasa terpesona, rasa puas, rasa 
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan batas 
ujungnya, mania. 
5. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
6. Terkejut: terkejut,terkesiap, takjub, terpana. 
7. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
8. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati 
hancur lebur. 
 
Sedangkan Kecerdasan Emosional menurut Daniel Goleman 
(2003:1) adalah “Kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan 
orang lain”. Kecerdasan Emosional menurut pakar psikologi Cooper dan 
Sawaf (1998) adalah Kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh 
yang manusiawi (http://www.binuscareer.com). 
 
b. Lima Wilayah Utama Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi menurut Daniel Goleman (2003:45) berarti 
“Kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mampu 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir; berempati dan berdoa”. 
Menurut Salovey (dalam Daniel Goleman, 2003:58) kecerdasan 
emosi memiliki lima wilayah utama: 
1.Mengenali emosi diri 
2.Mengelola emosi 
3.Memotivasi diri sendiri 
 
4.Mengenali emosi orang lain 
5.Membina hubungan 
 
Lima wilayah kecerdasan emosi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
 1) Mengenali emosi diri 
Kesadaran diri-mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi-
merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan untuk memantau 
perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan 
psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk mencermati 
perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan 
perasaan. Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya 
adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, karena mempunyai 
kepekaaan lebih tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya atas 
pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi, mulai dari masalah 
siapa yang akan dinikahi sampai pekerjaan apa yang akan diambil. 
 2) Mengelola emosi 
Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas 
adalah kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Orang-orang yang 
kurang kemampuannya dalam keterampilan, akan terus-menerus bertarung 
melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat bangkit 
kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam 
kehidupan. 
 3) Memotivasi diri sendiri 
Kendali diri emosional-menahan diri terhadap kepuasan dan 
mengendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam 
berbagai bidang, dan mampu menyesuaikan diri dalam “flow” 
memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang. 
Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih 
produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan. 
 
 
 4) Mengenali emosi orang lain 
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri 
emosional, merupakan “keterampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik 
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. 
Orang-orang seperti ini cocok untuk pekerjaan-pekerjaan keperawatan, 
mengajar, penjualan, dan manajemen. 
 5) Membina hubungan 
Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan 
keterampilan mengelola emosi orang lain. Ini merupakan keterampilan 
yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar 
pribadi. orang-orang yang hebat dalam keterampilan ini akan sukses dalam 
bidang apapun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan orang 
lain; mereka adalah orang-orang yang pandai bergaul. 
 
Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs 
(dalam Daniel Goleman 2003:273) menyatakan bahwa “Keberhasilan di 
sekolah bukanlah diramalkan oleh kumpulan fakta seorang anak atau 
kemampuan dirinya untuk membaca, melainkan oleh ukuran-ukuran 
emosional dan sosial: yakin pada diri sendiri dan mempunyai minat; tahu pola 
perilaku apa yang diharapkan orang lain dan bagaimana mengendalikan 
dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, mengikuti petunjuk, 
dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan; serta mengungkapkan 
kebutuhan-kebutuhannya saat bergaul dengan anak-anak lain”.  Dari laporan 
tersebut, Daniel Goleman (2003:274) mendaftar tujuh unsur utama 
kemampuan yang sangat penting yang berkaitan dengan kecerdasan 
emosional, yaitu: 
1.Keyakinan. Perasaan kendali dan penguasaan seseorang terhadap 
tubuh, perilaku, dan dunia; perasaan anak bahwa ia lebih cenderung 
berhasil daripada tidak dalam apa yang dikerjakannya, dan bahwa 
orang-orang dewasa akan bersedia menolong. 
2.Rasa ingin tahu. Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu itu 
bersifat positif dan menimbulkan kesenangan. 
3.Niat. Hasrat dan kemampuan untuk berhasil, dan untuk bertindak 
berdasarkan niat dengan tekun. Ini berkaitan dengan perasaan 
terampil, perasaan efektif. 
4.Kendali diri. Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikan 
tindakan dengan pola yang sesuai dengan usia; suatu rasa kendali 
batiniah. 
5.Keterkaitan. Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain 
berdasarkan pada perasaan saling memahami. 
6.Kecakapan berkomunikasi. Keyakinan dan kemampuan verbal untuk 
bertukar gagasan, perasaan, dan konsep dengan orang lain. Ini ada 
kaitannya dengan rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan 
terlibat dengan orang lain, termasuk orang dewasa. 
7.Kooperatif. Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya 
sendiri dengan kebutuhan orang lain, termasuk orang dewasa. 
 
Dalam kaitannya dengan remaja, masa remaja merupakan puncak 
emosionalitas, pertumbuhan fisik sangat mempengaruhi berkembangnya 
emosi. Menurut Syamsu Yusuf (2004:194) pada masa remaja awal, 
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang 
sangat kuat terhadap peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif 
dan temperamental (mudah tersinggung/marah, atau mudah sedih/murung), 
sedangkan remaja akhir sudah mampu mengendalikan emosinya. Elizabeth 
Hurlock (1994:213) mengemukan tentang pola emosi pada masa remaja tidak 
lagi mengungkapkan amarahnya dengan cara meledak-ledak melainkan 
dengan cara menggerutu, tidak mau berbicara.  
Hurlock (1994:213) juga mengemukakan tentang kematangan emosi 
pada masa remaja yang ditandai dengan tidak meledakkan emosinya 
dihadapan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat 
untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih bisa diterima, 
petunjuk kematangan emosi yang lain adalah remaja menilai situasi secara 
kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional, remaja yang 
emosinya matang memberikan reaksi emosional yang stabil. 
Kemampuan-kemampuan tersebut sangat bergantung pada seberapa 
jauh orang tua dan para pendidik membekali seorang anak dan anak didiknya 
dengan kecerdasan emosional yang dimulai sejak anak lahir hingga akhir 
hayatnya.  
6. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Setiap manusia melakukan suatu aktivitas atau kegiatan untuk 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan, dan mereka pasti ingin mengetahui 
apakah aktivitas yang dilakukannya sesuai atau tidak dengan tujuan yang 
diinginkan. Hasil dari aktivitas atau kegiatan yang dilakukan itulah yang 
disebut sebagai prestasi. Dalam belajar peserta didik juga pasti ingin mengejar 
hasil yang baik yang dapat diperolehnya, salah satu bentuknya adalah prestasi 
belajar. Hasil belajar peserta didik nampak dalam suatu prestasi yang 
diberikan oleh pendidik yang salah satunya dapat berupa angka-angka. 
Istilah prestasi belajar dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang 
dalam kamus Bahasa Indonesia berarti hasil usaha. WS Winkel (1999:39) 
memberikan pengertian “Prestasi adalah bukti usaha yang dicapai”. Kaitannya 
dengan aktivitas belajar, HM. Farid Nasution (2001:39) mendefinisikan: 
“Prestasi belajar adalah penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau 
keterampilan tertentu dalam suatu mata pelajaran, yang lazimnya diperoleh 
dari nilai tes atau angka yang diberikan guru”. Sedangkan Nana Sudjana 
(1990:54) mempunyai pendapat bahwa “Prestasi belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia mendapatkan pengalaman belajar”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam 
proses belajar mengajar berupa kemampuan dan keterampilan dalam 
penguasaan materi tertentu. Kaitannya dengan penelitian ini maka yang 
dimaksudkan adalah hasil rata-rata yang dicapai siswa kelas XI Akuntansi  
dalam proses belajar mengajar. 
 
b.  Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar 
Bagi peserta didik di sekolah maupun di perguruan tinggi , prestasi 
belajar merupakan faktor penting bagi peserta didik untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan mereka dalam belajar dan dalam menguasai materi yang 
dipelajarinya. Selain itu, prestasi juga memberikan suatu kebanggaan dan rasa 
puas bagi para peserta didik dalam meraih kesuksesannya dalam memuntut 
ilmu di sekolah maupun di perguruan tinggi. 
Fungsi utama dari prestasi belajar menurut Zainal Arifin (1990:3) 
adalah sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik. 
 
Kegunaan prestasi belajar menurut Zainal Arifin (1990:4):  
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2) Untuk keperluan diagnostik. 
3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
4) Untuk keperluan penempatan dan penjurusan. 
5) Untuk menentukan isi kurikulum. 
6) Untuk menentukan kebijakan sekolah. 
 
Pendapat tersebut di atas untuk lebih jelasnya dapat penulis uraikan 
sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar 
Tujuan dari proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
pada diri peserta didik ke arah yang lebih baik, salah satunya yaitu dapat 
dikuasainya materi yang diberikan pendidik oleh peserta didiknya. 
Penguasaan materi oleh peserta didik tercermin pada nilai yang 
diperolehnya pada saat dilakukan evaluasi, apabila nilai yang diperoleh 
peserta didik baik maka dapat disimpulkan bahwa materi yang diberikan 
pendidik dapat diterima dan dipahami namun sebaliknya, apabila nilai 
yang diperoleh peserta didik rendah maka pendidik harus mengadakan 
perbaikan baik itu metode mengajarnya maupun unsur-unsur penunjang 
lainnya dalam proses belajar mengajar. 
2) Untuk keperluan diagnostik 
Prestasi belajar digunakan pendidik untuk mengidentifikasikan 
dan menggolongkan kemampuan siswa berdasarkan perolehan nilainya. 
Pendidik dapat mengidentifikasikan mana peserta didik yang telah 
menguasai materi pelajaran dan mana peserta didik yang belum mampu 
menguasai, agar pendidik dapat memberikan perlakuan yang tepat sesuai 
dengan tingkat kemampuan peserta didiknya. 
3)  Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan 
Prestasi belajar yang buruk yang diperoleh peserta didik bukan 
hanya disebabkan oleh faktor kebodohan akan tetapi dapat juga 
disebabkan oleh faktor-faktor di sekitar peserta didik tinggal seperti 
lingkungan keluarga, tidak jarang peserta didik yang berada di lingkungan 
keluarga (broken home) membawa dampak buruk pada prestasi belajarnya 
karena kurangnya perhatian dari orang tuanya maka dia mencari 
kesenangan sendiri untuk menghibur dirinya misalnya: dengan 
menggunakan obat-obatan terlarang. Tugas dari para pendidiklah untuk 
memberikan bimbingan dan penyuluhan pada peserta didik yang 
bermasalah tersebut. 
4)  Untuk keperluan penempatan atau penjurusan 
Di SMU maupun di SMK, peserta didik akan dijuruskan sesuai 
dengan minat dan bakat mereka masing-masing. 
5)  Untuk menentukan isi kurikulum 
Setelah diadakan penilaian akan dapat diketahui aspek mana dari 
siswa yang masih harus ditingkatkan. Dari hasil penilaian yang diadakan 
maka dapat dianalisis apakah aspek atau materi tertentu perlu disampaikan 
dan dikuasai oleh peserta didik atau tidak, jika perlu tentunya akan 
dimasukkan ke dalam isi kurikulum yang akan digunakan sebagai 
pedoman berikutnya. 
6)  Untuk menentukan kebijakan sekolah 
Penilaian yang diadakan berguna untuk mengetahui kualitas 
suatu sekolah. Hal ini sangat penting bagi sekolah untuk menentukan 
kebijakan sekolah, misalnya apakah perlu diadakannya buku pendamping 
tambahan atau tidak, apakah perlu diadakan pelajaran tambahan atau tidak 
dan sebagainya. 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi yang dicapai peserta didik dalam hal ini mahasiswa 
merupakan hasil interaksi antar berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
sangat penting untuk membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar yang 
baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, menurut A. 
Suhaenah Suparno (2001:52) adalah sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam (internal): 
a. Siswa merasa sukar mencerna karena materinya dianggap sulit.  
b. Siswa kehilangan gairah belajar karena nilai yang diperolehnya 
rendah.  
c. Siswa mengakui bahwa sulit untuk mendisiplinkan diri di dalam 
belajar. 
d. Siswa mengeluh tidak bisa belajar. 
e. Siswa mengaku tidak cukup tekun untuk mengerjakan sesuatu 
khususnya belajar. 
f. Konsep diri yang rendah. 
g. Gangguan emosi. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal):  
a. Kemampuan sosial ekonomi atau keadaan sosial ekonomi. 
b. Kekurangmampuan guru menguasai materi dan strategi 
pembelajaran. 
c. Tugas-tugas non akademik. 
d. Kurang memperoleh dukungan dari orang-orang di sekitar. 
e. Lingkungan fisik. 
f. Kesulitan belajar yang bersumber dari lembaga pendidikan itu 
sendiri. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa 
secara garis besar faktor internal dan faktor eksternal sangat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan merupakan penelaahan dari hasil penelitian yang 
terdahulu yang di perlukan untuk mempertajam penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian yang akan dilakukan penulis mempunyai relevansi dengan beberapa 
penelitian terdahulu, diantaranya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 
Farida Indriwati dan Nyi Mas Ratna Komalasari. Berikut ini uraian singkat 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan sehingga 
dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam penelitiannya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Farida Indriwati, dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosi dan Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat 
Paket Keahlian Penjualan di SMK Murni 2 Surakarta Tahun 2005?2006 ”. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar mata diklat paket 
keahlian penjualan pada siswa yang memiliki kecerdasan emosi lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki kecerdasan emosi ataupun yang 
kurang mampu mengelola emosinya. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosi diperlukan dalam peningkatan prestasi belajar siswa. 
Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui apakah ada 
pengaruhnya kecerdasan emosi dengan prestasi belajar siswa. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah prestasi belajar 
siswa, yaitu pada penelitian tersebut prestasi belajar didasarkan pada mata diklat 
paket keahlian penjualan sedangkan pada penelitian yang kan penulis lakukan 
prestasi belajar siswanya didasarkan pada hasil nilai raport. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nyi Mas Ratna Komalasari yang berjudul 
“Hubungan Konsep Diri dan Sikap Terhadap Kenakalan Remaja dengan Perilaku 
Menyimpang pada Siswa Kelas II Disalah Satu SMA Negeri di Surakarta”. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
konsep diri dengan perilaku menyimpang pada siswa. Secara umum siswa yang 
memiliki konsep diri positif tidak memiliki perilaku menyimpang di sekolah. Hal 
ini menunjukkan bahwa konsep diri diperlukan siswa dalam lingkungan 
pergaulannya baik itu di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah meneliti tentang hubungan konsep diri. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa dalam penelitian 
tersebut hubungannya dengan perilaku menyimpang pada siswa dan tidak ada 
hubungannya dengan prestasi belajar siswa sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan ada hubungannya dengan prestasi belajar siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
 Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 
sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas maka dibuat suatu 
kerangka pemikian sebagai berikut: 
 
1. Hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar 
 Konsep diri memegang peranan penting dalam proses belajar peserta 
didik, karena prestasi belajar yang diperoleh seorang peserta didik dalam 
belajar bergantung pada bagaimana anak didik tersebut memandang dirinya 
termasuk cara pandang dirinya tentang potensi yang dimilikinya baik itu 
potensi akademik maupun non akademik. Seorang peserta didik akan 
memandang dirinya pandai karena sifat optimis yang dimilikinya, sebaliknya 
seorang peserta didik memandang dirinya bodoh karena adanya sifat pesimis 
dalam dirinya dua sifat tersebut dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan 
disekitarnya. Seorang pendidik yang tanpa memberikan bimbingan dan 
penyuluhan kepada peserta didiknya yang dia anggap bodoh akan menambah 
rasa ketidak percayaan diri peserta didiknya, dan yang lebih berbahaya peserta 
didik tersebut benar-benar menganggap dirinya bodoh tanpa mau berusaha dan 
melakukan perubahan yang positif pada dirinya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep diri kan 
menentukan prestasi belajar siswa. Peserta didik yang memilki konsep diri 
yang tinggi akan mendapatkan prestasi belajar lebih baik dibandingkan dengan 
anak didik yang memiliki konsep diri yang lemah. Selanjutnya dapat diduga 
bahwa ada hubungan yang positif antara konsep diri dengan prestasi belajar. 
 
2. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar 
 Setiap kegiatan selalu disertai dengan emosi positif maupun emosi 
negatif, untuk itu harus dimiliki kecerdasan emosi pada peserta didik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar agar dapat mengelola emosinya dengan 
baik ketika emosi itu timbul. Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi 
yang tinggi akan memperoleh prestasi belajar yang baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi yang baik mampu 
mengelola emosinya dengan baik sehingga dapat berhubungan baik dengan 
teman-temannya, disamping itu peserta didik tersebut dapat dengan mudah 
menangkap semua materi yang dipelajarinya sendiri maupun yang 
diperolehnya dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Selanjutnya dapat 
diduga bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan 
prestasi belajar. 
 
3. Hubungan antara Konsep Diri dan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi 
Belajar 
 Peserta didik dengan konsep diri dan kecerdasan emosi yang tinggi 
dalam proses belajar mengajar akan lebih aktif dan terbuka pikirannya, rasa 
ingin tahunya, lebih percaya diri dan mampu mengelola emosinya dengan baik 
serta mudah menyesuaikan diri dengan baik sehingga mudah menerima 
pelajaran dan hasil yang didapat sesuai dengan harapan. Peserta didik yang 
konsep diri dan kecerdasan emosinya rendah dalam proses belajar mengajar 
cenderung pasif, kurang percaya diri, dan kurang mampu mengendalikan 
emosinya sehingga prestasi yang didapatkan tidak baik atau tidak memuaskan. 
Selanjutnya dapat diduga bahwa ada hubungan yang positif antara konsep diri 
dan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar.  
 Berikut adalah gambar kerangka pemikiran yang dapat dibuat dari 
hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar: 







X 1  = Konsep Diri 
X 2  = Kecerdasan Emosi 
Y  = Prestasi Belajar Siswa Akuntansi Kelas XI SMK PR  
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang belum diuji kebenarannya sehingga dapat 
dipertegas atau ditolak secara empiris dan merupakan jawaban sementara dari 
masalah yang telah dirumuskan. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran 
di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif antara konsep diri dengan prestasi belajar pada 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 2008/2009.  
2. Ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar 
pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta Tahun 
2008/2009. 
3. Ada hubungan yang positif antara konsep diri dan kecerdasan emosi secara 
bersama dengan prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan 








Manusia selalu berusaha memperoleh pengetahuan yang benar, yaitu 
pengetahuan yang diperoleh dengan melalui penelitian ilmiah dan didasarkan pada 
teori tertentu yang dapat diuji kebenarannya, mengenai ketepatan dan 
ketetapannya. Untuk mendapatkan kebenaran dari suatu pengetahuan, maka 
diperlukan adanya penelitian ilmiah. Sebelum kegiatan penelitian ditentukan, 
perlu ditentukan terlebih dahulu metodologi yang akan mengantarkan penelitian 
ke arah tujuan yang diinginkan. Hal ini untuk memperoleh hasil penelitian yang 
objektif, dapat dipertanggung jawabkan  dan apabila penelitian tersebut diuji oleh 
orang lain atau pada waktu yang lain hasil penelitian tersebut  akan tetap sama.  
Moh. Ali sebagaimana dikutip oleh Cholid Narbuko dan Abu Achmadi 
(2002: 2) mengemukakan bahwa “Penelitian adalah usaha untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha-usaha itu 
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah”. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat dikemukakan bahwa usaha manusia untuk memperoleh pengetahuan yang 
benar dilakukan melalui penelitian dan penelitian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode ilmiah. Sehubungan dengan metode penelitian, Winarno 
Surakhmad (1998 : 131) mengemukakan “Metode merupakan cara utama yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian 
hipotesa, dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa metode merupakan cara tertentu yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan. Dalam penelitian, metode digunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian yang biasanya untuk membuktikan hipotesis penelitian.  
Memahami metode penelitian memerlukan ilmu yang terkait dengan 
metode tersebut. Ilmu yang membahas tentang metode disebut dengan metolologi. 
Dalam suatu penelitian terdapat metodologi penelitian, yaitu ilmu yang membahas 
tentang metode dalam kegiatan penelitian. Kartini Kartono (1996 : 20) 
mengemukakan bahwa “Metodologi penelitian ialah ajaran mengenai metode 
yang digunakan dalam proses penelitian”. Sedangkan Cholid Narbuko dan Abu 
Ahmadi (2002 : 2) menjelaskan bahwa: 
“Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari cara-cara 
melakukan pengamatan dengan pemikiran tepat serta terpadu melalui 
tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun 
serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga dapat 
dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran 
sesuatu pengetahuan berdasar bimbingan dari Tuhan”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa 
metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang membahas cara atau metode yang 
digunakan dalam kegiatan penelitian ilmiah. Metodologi penelitian membahas 
tentang masalah-masalah pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data 
secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji 
hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Perguruan Rakyat Jakarta pada siswa 
Akuntansi kelas XI dengan alasan sebagai berikut: 
a. Penelitian tentang hubungan konsep diri dan kecerdasan emosi dengan prestasi 
belajar sangat penting untuk diteliti, sehingga dapat membawa pelaksanaan 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b. SMK Perguruan Rakyat merupakan salah satu sekolah swasta terpadu yang 
ada di Jakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam batas-batas waktu tertentu. Pembatasan 
waktu penelitian dikarenakan untuk mengetahui keadaan populasi dalam waktu 
tertentu. Jika waktu penelitian tidak dibatasi, maka penelitian tidak akan pernah 
selesai. Penelitian ini dilaksanakan setelah usulan penelitian disetujui oleh dosen 
pembimbing skripsi, dan setelah mendapat ijin dari pihak yang berwenang. 
Penelitian ini dilaksanakan lima bulan dari bulan Februari 2009 sampai dengan 
bulan Juli tahun 2009.  
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B. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya harus menggunakan cara tertentu yang 
dilaksanakan dengan terencana dan sistematis. Penentuan metode penelitian yang 
tepat akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan juga hasil 
penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Menurut Winarno 
Surakhmad (1994:31) “Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan 
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu.” Pengertian penelitian menurut 
Sutrisno Hadi (1994:63) “Research adalah usaha untuk menemukan, 
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana 
dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.” Berdasarkan pengertian-
pengertian tersebut di atas dapat disimpukan bahwa metode penelitian adalah 
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan metode 
ilmiah. 
Beberapa metode yang dipergunakan dalam penelitian menurut Hadari 
Nawawi (1995:62-82) dikelompokan menjadi empat, yaitu: 1. Metode Filosofis, 2. 
Metode Deskriptif, 3. Metode Historis, 4. Metode Eksperimen. Beberapa metode 
di atas dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut: 
1. Metode Filosofis 
Metode filosofis adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
secara rasional melalui perenungan atau pemikiran terarah, mendalam dan 
mendasar tentang hakekat sesuatu yang ada dan mungkin tidak ada, baik dengan 
mempergunakan pola berfikir aliran filsafat tertentu maupun dalam bentuk 
analisis sistematik berdsarkan pola berfikir induktif, deduktif, fenomenologi dan 
lain-lain dengan memperhatikan hukum-hukum berpikir (logika). 
 
2. Metode Deskriptif 
Metode penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan 
menggali data, mengelompokannya secara sistematis, kemudian menggambarkan 
data tersebut secara sistematis dan akurat mengenai faktor-faktor serta hubungan 
antara fenomena. Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran 
yang sistematis, akurat, dan faktual mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
pengaruh antara fenomena yang diteliti. Hadari Nawawi (1995:63) 
 
3. Metode Historis 
Menurut Winarno Surakhmad dalam Abu Achmadi (2002 : 42) 
mengemukakan bahwa : 
Penelitian historis bertujuan untuk mengkonstruksi masa lampau secara 
sistematis dan obyektif dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi dan 
memverifikasikan serta mensistematiskan bukti-bukti untuk menegakkan 
fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat, dihubungkan dengan fakta 
yang ada pada masa sekarang dan proyeksi masa depan. 
 
Selain itu Moh. Nazir ( 2003 : 48 ) juga mengemukakan bahwa : 
Penelitian dengan menggunakan metode sejarah merupakan penyelidikan 
yang kritis terhadap keadaan-keadaan, perkembangan, serta pengalaman di 
masa lampau dan menimbang secara cukup teliti dan hati-hati tentang bukti 
validitas dari sumber sejarah serta interpretasi dari sumber-sumber 
keterangan tersebut. 
 
Dari kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian historis adalah sebuah proses kegiatan yang meliputi pengumpulan dan 
pengolahan gejala peristiwa, gagasan yang timbul di masa lampau secara 
sistematis dan obyektif.  Untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam 
memahami situasi sekarang dengan meramalkan perkembangan yang akan datang 
atau dengan kata lain metode yang digunakan pada penelitian yang bertujuan 
meneliti sesuatu yang terjadi pada masa lampau. 
 
4. Metode Eksperimen 
Metode penelitian eksperimental bertujuan untuk mengetahui 
kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara membandingakan berbagai 
peristiwa yang terdapat pada fenomena tertentu. Metode ini digunakan pada 
penelitian-penelitian dengan mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat atau 
memperoleh hasil dan tujuan untuk meneliti pengaruh dari beberapa kondisi 
terhadap suatu gejala. Kartini Kartono (1996 : 267) mengemukakan bahwa 
“Metode penelitian eksperimen adalah metode percobaan dari observasi sistematis 
dalam situasi khusus, dimana gejala-gejala yang diamati begitu disederhanakan, 
yaitu hanya beberapa faktor saja yang diamati itu, sehingga peneliti bisa 
mengatasi seluruh proses eksperimennya”. 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif kuantitatif dan rancangan analisis statistik. Alasan 
peneliti menggunakan metode deskriptif adalah : 
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, pada masalah yang aktual. 
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan dijelaskan kemudian 
dianalisis karena itu sering disebut metode analitik. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasi dengan alasan sebagai berikut: 
1. Penelitian deskriptif lebih memusatkan pada pemecahan masalah-masalah 
yang ada pada saat sekarang. 
2. Langkah atau prosedur yang penulis lakukan dalam rangka untuk 
memecahkan masalah adalah mulai dari pengumpulan data, penyusunan data 
kemudian data tersebut dianalisis dan diinterprestasi. 
Berdasarkan pada uraian tentang metode penelitian di atas, maka 
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Dikatakan penelitian deskriptif 
karena penelitian ini berusaha untuk menjelaskan permasalahan yang terjadi saat 
ini. Berdasarkan data yang ada, penelitian ini akan menjelaskaan keadaan populasi 
dengan cara mengumpulkan data, menyusun dan menganalisis data, melakukan 
interpretasi terhadap hasil analisis dan mengambil kesimpulan. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suatu Penelitian tidak akan lepas dari adanya populasi karena populasi 
merupakan subyek penelitian yang akan diteliti variabilitasnya. Menurut Winarno 
Surachmat (1998 : 3) bahwa “Populasi adalah sekelompok subyek manusia, 
gejala, nilai-nilai tes, benda-benda yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
menjadi minat penyelidikan”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 12) 
berpendapat “Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian”. Dari kedua 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti tetapi menyangkut keseluruhan 
karakteristik atau ciri-ciri yang dimiliki subyek tersebut. 
Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta tahun 
2008/2009 berjumlah 73 siswa. 
 
2. Sampel 
Suharsimi Arikunto (2002 : 104 ) mengemukakan bahwa “Sampel adalah 
sebagian wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan Sutrisno Hadi (1991 : 220) 
mengatakan “Sampel adalah menunjukan sebagian dari populasi atau sejumlah 
penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi” Dari pendapat-pandapat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 
jumlahnya kurang dari populasi dan menjadi obyek penelitian yang 
sesungguhnya. 
Sampel yang diambil harus representatif, yakni mewakili populasi dalam 
arti semua ciri-ciri atau karakteristik yang ada pada populasi tercermin pada 
sampel. Oleh karena itu dalam menentukan sampel harus mengikuti teknik-teknik 
yang ditentukan. Sutrisno Hadi (1991 : 75) mengemukakan bahwa “ Cara atau 
teknik yang digunakan untuk menngambil sampel atau sampling”.  
Mengenai penentuan jumlah sampel yang diambil, Djarwanto P. S. (2000 
: 43) berpendapat bahwa jumlah sampel yang diambil ada syarat-syarat tertentu, 
“Syarat utamanya adalah sampel harus menjadi cermin dari populasi, sampel 
harus merupakan populasi dalam bentuk kecil (miniatur population)”. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 120) “Untuk sekedar 
ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika seluruh 
subyeknya besar dapat diambil antar 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Dalam 
menentukan besar sampel, menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar 
(2004: 52) disebutkan bahwa: ”Sebenarnya tidak ada aturan yang tegas mengenai 
berapa besar anggota sampel yang disyaratkan dalam suatu penelitian. ... 
sesungguhnya tidak ada anggota sampel yang 100% representatif, kecuali anggota 
sampelnya sama dengan anggota populasi (total sampling)”.  
Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini, 
penetapan sampel dilakukan dengan menggunakan tabel pengambilan sampel 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Krejcie dan Morgan (Husaini Usman dan 
Purnomo Setiady Akbar, 2004: 51). Berdasarkan tabel tersebut, maka besar 
sampel yang diambil yaitu 63 siswa, karena kemungkinan kesalahan atau resiko 




3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel yang diambil dari populasi harus dapat mewakili populasi secara 
representative. Untuk dapat mengambil sampel secara representatif, ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan. Pengambilan sampel dari populasi dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu secara random dan non random.  
a. Teknik Random Sampling 
 Teknik random sampling menggunakan cara pengambilan sampel 
secara pilih atau acak tanpa pandang bulu. Dalam teknik ini setiap anggota 
populasi mempunyai kemungkinan dan kesempatan yang sama untuk menjadi 
anggota sampel. 
 
b. Teknik Non-Random Sampling 
 Dalam teknik non-random sampling tidak semua obyek atau individu 
dari populasi mendapat kemungkinan yang sama untuk dijadikan anggota 
sampel. Dengan kata lain, pengambilan sampel dilakukan secara serta-merta 
dan sifatnya kebetulan,sehingga dengan sendirinya sampling ini sukar 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, karena tidak berdasarkan prinsip-
prinsip ilmiah. 
Sutrisno Hadi (1991 :221-231) menyatakan bahwa cara-cara 
pengambilan sampel dalam penelitian dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Secara random sampling, dapat ditempuh dengan: 
a) Cara undian 
b) Cara ordinal 
c) Randomisasi dari tabel bilangan random 
 
2) Secara non-random sampling 
a) Proporsional sampling 
b) Stratifiet sampling 
c) Purposive sampling 
d) Quota sampling 
e) Double sampling 
f) Area probability sampling 
g) Cluister sampling 
h) Incidental sampling 
i) Combined sampling 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
proporsional random sampling, karena sampel diambil dari dua kelas yang 
memiliki jumlah yang sama. Yang dimaksud dengan proporsional random 
sampling adalah pengambilan sampel secara proporsi (berdasarkan unsur atau 
katagori-katagori tertentu) dari anggota populasi. Jadi dari populasi yang ada 
diambil sampel-sampel yang sebanding dengan jumlah populasi dan 
pengambilannya secara rambang (proporsional random sampling ). Dengan 
pengambilan sampel seperti ini, maka sampel yang terpilih  dapat dipandang 
sebagai sampel yang  benar-benar representatif, artinya dapat mencerminkan 
populasi secara maksimal. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dengan menggunakan alat tertentu.  Kualitas 
suatu data sangat ditentukan oleh alat atau instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang obyektif dan valid maka perlu 
teknik pengumpulan data  sebagai landasan pemecahan masalah. 
Kartini Kartono (1996 : 99) mengemukakan bahwa berhasil tidaknya 
suatu penelitian tergantung kepada tiga faktor, yaitu: 
1. Jumlah data yang relevan (data = sekumpulan fakta nilai-nilai numeric). 
2. Penggunaan teknik pengumpulan data (komunikasi, interview, angket 
eksperimen) secara tepat. 
3. Pengolahan dan pengukuran data. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Teknik Angket 
a.  Pengertian Kuesioner atau Angket 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 140) mengemukakan bahwa 
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atas hal-hal yang diketahui”. Kartini Kartono (1996 : 217), mengemukakan 
pengertian angket sebagai berikut: 
Angket atau kuesioner (Quesionaire) ialah penyelidikan mengenai suatu 
masalah  yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak) 
dengan jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan, diajukan secara 
tertulis kepada subyek, untuk mendapatkan jawaban (tanggapan, respon) 
tertulis seperlunya. 
 
 Dengan demikian jelas bahwa teknik pengumpulan data dengan 
angket adalah pengumpulan data untuk menyelidiki suatu masalah dengan 
jalan mengedarkan daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan 
informasi keterangan, tanggapan atau hal yang diketahui secara tertulis. Dalam 
penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang 
konsep diri dan kecerdasan emosi siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan 
Rakyat Jakarta tahun ajaran 2008/2009.  
 
b. Jenis-Jenis Angket 
  Ada beberapa jenis angket atau kuesioner yang dapat digunakan 
dalam penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128-129) ”Angket 
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu tergantung pada sudut pandangnya: 
  1)  Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
   a)  Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
   b) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
sehingga responden tinggal memilih. 
  2) Dipandang dari jawaban yang dibedakan ada: 
   a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
   b) kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang 
orang lain. 
  3) Dipandang dari bentuknya, maka ada: 
   a) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan 
kuesioner tertutup. 
   b) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah sama dengan kuesioner 
terbuka. 
   c) Check List, sebuah daftar dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda (Ö) pada kolom yang sesuai. 
   d) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tentang tingkatan-
tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju sampai kesangat 
tidak setuju”. 
    
 Berdasarkan tujuan dan hipotesis yang dikemukakan, maka disusun 
instrumen penelitian, yaitu angket atau kuesioner untuk memperoleh data 
tentang konsep diri dan kecerdasan emosi siswa. Angket dalam penelitian ini 
menggunakan jenis angket langsung dengan bentuk pertanyaan tertutup. 
Alasan penulis menggunakan angket tertutup adalah:  
 1) Angket dapat dibagikan secara serentak. 
 2) Memudahkan responden menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban 
yang telah disediakan berupa pertanyaan-pertanyaan diikuti kolom-kolom 
yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
 
c. Langkah-langkah Penyusunan Angket 
 Langkah-langkah penyusunan kuesioner atau angket dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Menetapkan tujuan 
  Penyusunan kuesioner atau angket dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mendapakan informasi tentang konsep diri dan kecerdasan emosi 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta tahun ajaran 
2008/2009. 
 2) Menyusun kisi-kisi angket 
  Pada tahap ini variabel penelitian didefinisikan secara teoritis 
kemudian dijabarkan dalam beberapa deskriptor dapat dioperasikan 
melalui indikator-indikatornya sehingga diperoleh kisi-kisi angket. Kisi-
kisi angket berisi indikator-indikator dari variabel yang akan diteliti. Kisi-
kisi angket tersebut dapat dipakai sebagai dasar penyusunan butir-butir 
pertanyaan pada angket. Kisi-kisi angket tentang konsep diri dan 
kecerdasan emosi siswa yang dipergunakan peneliti tampak pada lampiran. 
 3) Menyusun angket 
  Penyusunan angket harus melalui tahapan-tahapan yang harus 
dilalui. Tahap-tahap penyusunan angket tersebut terdiri dari: 
a) Membuat surat pengantar 
Surat pengantar berisi tentang permohonan kepada responden atas 
kesediannya untuk mengisi angket, maksud pengisian angket, dan 
ucapan terima- kasih kepada responden. 
  b) Membuat petunujuk pengisian angket. 
  c) Membuat item-item pertanyaan dan jawabannya. 
 4) Pemberian skor 
    Menurut S. Nasution (2004:60-70) berpendapat bahwa ”Skala yang 
digunakan untuk penelitian dengan menggunakan metode angket adalah 
skala sikap sebagai berikut: 
   a) Skala Model Thurstone 
   b) Skala Model Likert 
   c) Skala Guttman” 
 
    Pemberian skor untuk item-item pertanyaan angket dalam 
penelitian ini menggunakan model Likert. Skala model Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi responden terhadap suatu 
obyek. Skala Likert ini menyediakan lima alternatif jawaban dari yang 
positif sampai dengan negatif. Alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
Untuk angket I (konsep diri):”selalu”, ”sering”, ”kadang-kadang”, dan 
”tidak pernah”. 
Untuk angket II (kecerdasan emosi): ”sangat setuju”, ”setuju”, ”tidak 
setuju”, dan ”sangat tidak setuju”. Setiap responden hanya diperkenankan 
memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan pada masing-
masing item. 
    Setiap alternatif jawaban mempunyai bobot atau skor yang 
berbeda-beda. Pemberian skor untuk tiap-tiap alternatif jawaban 
disesuaikan dengan kriteria item. Adapun cara pemberian skor model ini 




Tabel 2. Skor Item Pernyataan Positif dan Negatif untuk Angket I 
No. Alternatif Jawaban Skor Item 
                   
Positif Negatif 
1. Selalu 4 1 
2. Sering 3 2 
3. Kadang-kadang 2 3 
4. Tidak Pernah 1 4 
 
Tabel 3. Skor Item Pernyataan Positif dan Negatif untuk Angket II 
No. Alternatif Jawaban Skor Item 
                   
Positif Negatif 
1. Sangat Setuju (SS) 4 1 
2. Setuju (S) 3 2 
3. Tidak Setuju (TS) 2 3 
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
 5) Uji Coba Instrumen 
 Untuk mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka perlu ditinjau beberapa aspek kelayakannya. Dalam 
penelitian ini penulis melaksanakan try out pada 30 siswa kelas XI 
Penjualan di SMK Perguruan Rakyat Jakarta.  
a) Uji validitas 
 Angket sebagai validitas instrumen dalam penelitian harus 
memenuhi syarat validitas. Uji validitas dimaksudkan untuk menguji 
tingkat kesahihan dari butir-butir angket yang diujikan. Rumus yang 
digunakan menurut Winarno Surakhmad (1994:302) adalah Product 
Moment dari Pearson: 
  
( )( )










CUr  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
X    = skor masing-masing item 
Y    = skor total 
XY = jumlah perkalian X dan Y 
N  = banyaknya subyek penelitian 
 Hasil perhitungan angket yang telah diujicobakan 
dibandingkan dengan rtabel pada tingkat taraf signifikansi 5%, sehingga 
item dinyatakan valid jika rhitung > rtabel  dan tidak valid jika rhitung < 
rtabel. 
 
b) Reliabitas Angket 
Menurut Winarno Surakhmad (1994:302), instrumen 
dikatakan reliabel apabila mampu menunjukkan sifat keajegan 
walaupun dalam waktu yang berbeda, yaitu bila digunakan beberapa 
kali mengukur obyek yang sama. Pada penelitian ini digunakan rumus 
yaitu: 




















 r11 = reliabilitas instrumen 
 k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 Ss2b = Jumlah varians butir 
Tingkat reliabilitas alat ukur didasarkan pada tabel product 
moment, apabila harga perhitungan (r hitung) lebih besar dari r tabel 
berarti reliabel. Menurut Winarno Surakhmad (1994:302), batas 
koefisien reliabilitas menu adalah sebagai berikut: 
 
 Sampai   0.20 = korelasi yang rendah sekali 
 0.20  sampai 0.40 = korelasi yang rendah tapi ada 
 0.40  sampai 0.70 = korelasi yang sedang 
 0.70  sampai 0.90 = korelasi yang tinggi 
0.90 sampai 1.00 = korelasi yang tinggi sekali.  
 
Hasil riil yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 
rtabel korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5% dan N = 
jumlah sampel try out. Jika hsil perhitungannya menunjukkan rhitung > r 
tabel maka reliabilitas angket terpenuhi. 
 6) Revisi Angket 
 Hasil dari uji coba (try out) angket dijadikan sebagai dasar untuk 
merevisi angket. Revisi angket dilakukan dengan cara menghilangkan 
item-item pertanyaan yang tidak valid atau memperbaiki isi maupun 
susunan bahannya. 
 7) Memperbanyak Angket 
    Setelah item pertanyaan yang tidak valid dihilangkan atau 
direvisi, maka langkah selanjutnya memperbanyak angket sesuai dengan 
jumlah yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. 
 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pencarian data yang menelaah  
catatan atau dokumentasi sebagai sumber data. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2002: 234) mengatakan bahawa “Metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”. Jadi 
metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan metode yang digunakan 
untuk memperoleh data yang berupa bahan tertulis. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
data mengenai sejara berdirinya SMK Perguruan Rakyat Jakarta, struktur 
organisasi SMK Perguruan Rakyat Jakarta, keadaan lingkungan SMK Perguruan 
Rakyat Jakarta, prestasi belajar siswa yang diperoleh dari nilai rapor tahun diklat 
2008/2009.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisis korelasi dan regresi ganda. Suharsimi Arikunto (2002:284) 
mengemukakan bahwa “Analisis korelasi dan regresi ganda ini adalah analisis 
tentang hubungan antara dependent variable dengan dua atau lebih independent 
variable”. Selanjutnya dikemukakan lagi oleh Suharsimi Arikunto (2002:286) 
“Regresi ganda (multiple regression) adalah suatu perluasan dari teknik regresi 
apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi 
terhadap variabel terikat”. 
Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian adalah: 
1. Konsep diri (X1)dan kecerdasan emosi (X2) sebagai variabel 
bebas disebut prediktor. 
2. Prestasi belajar (Y) sebagai variabel terikat disebut kriterium. 
Prosedur analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Uji prasyarat 
2. Pengujian hipotesis 
Selanjutnya dapat lebih dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
dianalisis mempunyai sebaran yang normal atau tidak. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002:278) pengujian normalitas digunakan uji chi kuadrat dengan 










2c  : Chi Kuadrat 
 f0 : Frekuensi yang dari sampel 
 fh : Frekuensi yang diharapkan dalam sampel  
Kriteria uji, jika c2hit > c2tab (a = 0,05) maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Menurut Sudjana (2001:17), 









 FFTC =  : harga linearitas 
 RJK (TC) : rata-rata jumlah kuadrat yang cocok 
 RJK (G) : rata-rata jumlah kuadrat kekeliruan 
Apabila hasil uji linearitas menunjukkan Fhitung > Ftabel, maka data 
tersebut sudah linier. 
 
c. Uji Independensi 
Uji independensi diperlukan untuk mengetahui apakah antar variabel 
bebas (X1 dan X2) terdapat hubungan atau tidak. Menurut Sudjana (2001:47) 
rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment, yaitu: 
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 Keterangan:  
 21 XX
r
 = Koefisien korelasi antara X1 dan X2 
 X1     = variabel konsep diri 
 X2     = variabel kecerdasan emosi 




2. Uji Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Pertama dan Kedua 
Analisis ini digunakan pada hipotesis pertama dan kedua untuk 
mengetahui hubungan variabel X dan Y dengan rumus korelasi Product 
Moment dari Karl Person sebagai berikut: 
 
( )( )









 Keterangan:  
 CUr  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
 X   = skor masing-masing item 
 Y   = skor total 
 XY = jumlah perkalian X dan Y 
 N = banyaknya subyek penelitian 
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% dan N = 63. 
 
b. Pengujian Hipotesis Ketiga 
1) Analisis yang digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi antara 
variabel X1 dan X2 dengan Y menggunakan rumus koefisien korelasi 






















 : koefisien korelasi antara Y dengan X1 
2Y
r
 : koefisien korelasi antara Y dengan X2 
12Y
r
 : koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% dan N = 63. 
2) Uji keberartian korelasi ganda dengan uji F untuk menentukan signifikan 
atau tidaknya korelasi. Menurut Sudjana (2001:385) untuk menghitung uji 
F digunakan rumus sebagai berikut: 








  Keterangan: 
  F : koefisien korelasi ganda 
  k : nilai prediktor 
  n : ukuran sampel  
  
2R  : korelasi ganda 
Setelah harga Freg ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel 
pada taraf signifikansi 5%. 
3) Menentukan model hubungan antara X1, X2 dan Y dengan menggunakan 
regresi ganda. Menurut Sudjana (2001:348) untuk menghitung regresi 
linier ganda dengan dua variabel bebas dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 22110 xaxaaY ++=  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Umum 
a. Latar Belakang Berdirinya Perguruan Rakyat 
 Perguruan yang dapat disebut Perguruan Nasional pertama di 
Indonesia itulah Perguruan Rakyat, disingkat PR. Perguruan ini berdiri pada 
tanggal 11 Desember 1928. Sejak itu dan hingga kini Perguruan Rakyat tanpa 
terputus melakukan kegiatan dalam rangka ikut “Memajukan Kesejahteraan 
Umum” dan “Mencerdasarkan kehidupan bangsa”, sebagaimana terumus 
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 
1945. 
 Perguruan Rakyat berdiri 44 hari sesudah Sumpah Pemuda, sebagai 
realisasi Sumpah Pemuda dan didirikan oleh para pendudkung Sumpah 
Pemuda yang sebagian ikut serta dalam Sumpah Pemuda. Hal-hal yang 
membedakan Perguruan Rakyat dari perguruan yang lain jelas tertera dalam 
pedoman “Sendi-Sendi Perguruan Rakyat”. Sendi yang terpenting adalah 
“Kebangsaan Indonesia, yang menyatukan dunia pemuda dengan dunia yang 
lebih besar, yaitu masyarakat yang bersemangat dan insaf akan kebangsaan 
Indonesia. Sistem pengajaran yang diberikan membagi mata pelajaran 
sedemikian rupa agar dapat melenyapkan pikiran dan perasaan kedaerahan. 
 Perguruan Rakyat lahir sebagai gabungan (2) organisasi sebelum 
sumpah pemuda, yaitu Poestaka Kita dan Persatoean Oentoek Beladjar. 
Poestaka Kita merupakan taman bacaan yang dipimpin oleh Mr. Sunario dan 
Arnold Mononutu, dan Persatoean Oentoek Beladjar merupakan kursus bahasa 
dan jurnalistik yang dipimpin oleh Sudarmo Atmodjo dan Sarah Thaib. Dalam 
rapat penggabungan tanggal 30 Agustus 1928 (sebelum Sumpah Pemuda) itu 
dibentuk badan pendidikan bernama Volksuniversiteit (Perguruan Rakyat), 
tanggal 11 Desember 1928 (sesudah Sumpah Pemuda dan dengan dijiwai 
semangat Sumpah Pemuda) Volksuniversiteit atas usul Mr. Moh.Yamin 
dirombak menjadi Badan Persatoean Pergoeroean Rakjat, disngkat 
Pergoeroean Rakjat, dikendalikan oleh sebuah badan pengurus dengan Ketua 
Mr. Dr. Moh.Nazief, Wakil Ketua Mr.Sunario, dan Sekretaris I Arnold 
Monomutu. Karena ketiga orang ini adalah mantan tokoh Perhimpunan 
Indonesia yang dikenal sebagai badan nasionalisme Indonesia, maka 
Perguruan Rakyat pun tak lepas dari kiprah sebagai pejuang kemerdakaan. 
Perguruan Rakyat menjadi tempat bertemu dan berkumpulnya golongan 
intelek Indonesia yang berdiri di belakang gerakan kemerdekaan. 
 
b. Sejarah Berdirinya SMK Perguruan Rakyat Jakarta 
  Pada tahun 1994 Yayasan Perguruan Rakyat (YPR) membeli 
sebuah gedung milik Yayasan Pendidikan Palapa, YPR semula hanya 
mengelola pendidikan SMP dan SMA, dengan membeli Yayasan Pendidikan 
Palapa bertambah satu unit pendidikan yaitu SMEA. SMEA Perguruan Rakyat 
melanjutkan kegiatan pendidikan yang awalnya siswa, guru, kepala sekolah 
dan karyawan berasal dari Yayasan Pendidikan Palapa dengan status diakui. 
  Pada tahun 1994/1995, mulailah dengan murid yang berstatus 
sebagai siswa SMEA Perguran Rakyat, dengan status sekolah terdaftar. 
Jumlah siswa mulai meningkat pada tahun ajaran 1996/1997, amsing-masing 
jurusan yaitu Penjualan 4 kelas, Akuntansi 4 kelas, dan Perkantoran 4 kelas. 
Pada tahun ajaran 2000/2001 SMEA Perguruan Rakyat di akreditasi oleh 
Pemerintah dan hasilnya SMEA Perguruan Rakyat berstatus disamakan. Pada 
tahun 2005 diadakan akreditasi ulang dengan status terakreditasi A. Sampai 
sekarang dengan status tersebut jumlah siswa SMK Perguruan Rakyat semakin 
meningkat dengan jumlah siswa 18 kelas. 
  Visi Perguruan Rakyat adalah “Suatu pegangan yang mampu 
memberi arah bagaimana sekolah-sekolah Perguruan Rakyat akan 
memberdayakan dirinya dalam menghadapi tantangan perubahan dan 
merupakan petunjuk jalan serta arah bagi segenap jajaran Perguruan 
Rakyat dalam menyongsong masa depan”. Oleh karena itu Visi Pendidikan 
pada Perguruan Rakyat harus mampu: 
1. Menumbuhkan komitmen serta mampu memotivasi sekolah-sekolah 
Perguruan Rakyat untuk mengembangkan dirinya. 
2. Membuat kehidupan sekolah-sekolah Perguruan Rakyat lebih bermakna 
dan terarah. 
3. Menimbulkan standarisasi operasional pendidikan sekolah-sekolah 
Perguruan Rakyat yang prima dalam melakukan pelayanan kepada 
masyarakat. 
4. Meningkatkan mutu sekolah-sekolah Perguruan Rakyat untuk tetap 
mampu berdaya saing. 
5. Menjembatani masa kini dan masa depan. Memberikan gambaran dan arah 
yang jelas bagi sekolah-sekolah Perguruan Rakyat dimasa yang akan 
datang. 
 
   Misi Perguruan Rakyat adalah: 
1. KEMANDIRIAN 
 Diharapkan sekolah-sekolah Perguruan Rakyat dapat mandiri baik dalam 
penyelenggaraan pada umumnya maupun pada pengelolaan (manajemen) 
sekolah pada khususnya dengan berpegang pada peraturan dan 
perundangan yang berlaku. 
2. MUTU 
 Untuk menunjang kemandirian jangka panjang, sekolah-sekolah Perguruan 
Rakyat dituntut mutu yang tinggi mencakup mutu proses belajar maupun 
tamatannya. 
3. CIRI KHAS 
 Ciri khas sekolah-sekolah Perguruan Rakyat merupakan daya tarik sendiri 
bagi masyarakat pengguna jasa pendidikan. Ciri khas tersebut berkembang 
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang dilayani dan menampung 
aspirasi masyarakat yang berbeda-beda. Untuk itu penyelenggara sekolah-
sekolah Perguruan Rakyat harus berpikir dinamis. 
 
 
4. TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
 Sunggguhpun usaha ini secara umum merupakan tugas sosial tetapi dalam 
kenyataannya untuk dapat menyelenggarakan pendidikan secara mandiri, 
bermutu dan cirri khas yang aspiratif diperlukan biaya yang cukup tinggi 
agar dapat bertahan, berkembang dan berkelanjutan disamping kepedulian 
terhadap keluarga yang tidak mampu dengan memberikan keringanan 
sampai  dengan pembebasan uang sekolah, uang kal dan lain-lain. 
 
c. Letak Geografis 
 Letak SMK Perguruan Rakyat Jakarta sangat strategis karena terletak 
diperbatasan antara Jakarta Selatan dengan Depok Jawa Barat dan mudah 
dijangkau dari segala penjuru kota karena SMK Perguruan Rakyat Jakarta ini 
terletak di dekat pasar Lenteng Agung, Universitas Indonesia, dan Rumah 
Sakit Desa Putera. Alamat lengkap SMK Perguruan Rakyat Jakarta adalah 
Yon Zikon 14, Srengseng Sawah, Jagakarsa Jakarta Selatan. 
 
d. Struktur Organisasi Sekolah  
 Dalam struktur organisasi sekolah terdapat hubungan mekanisme 
kerja antara kepala sekolah dan para bawahannya. Kepala sekolah memegang 
peranan penting dalam kegiatan sekolah. Mengingat tugas-tugas kepala 
sekolah sangat banyak, maka tugas-tugas tesebut dilimpahkan kepada para 
bawahannya sesuai dengan tugas-tugas tersebut. 
 Pembagian tugas dalam organisasi sekolah sangat penting karena 
dapat memperjelas tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing 
bagian. Dalam melaksanakan tugas harus ada kerjasama bagian satu dengan 
bagian yang lain untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah. Demikian pula 
halnya dengan SMK Perguruan Rakyat Jakarta, terdapat struktur organisasi 
yang menggambarkan hubungan mekanisme kerja antara kepala sekolah, staf 
pimpinan, guru, tata usaha, karyawan serta siswa. Hubungan mekanisme kerja 
di SMK Perguruan Rakyat Jakarta pada tahun ajaran 2008/2009 digambarkan 
dalam struktur organisasi sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI 
SMK PERGURUAN RAKYAT JAKARTA 












Drs. SYAIFUL MAHDI 
HUBUNGAN DUDI 
 
EKA SULISTYANINGSIH, S.PD 
MAJELIS SEKOLAH 
 
A. JIMMY MAULANI, SE 
KEPALA SEKOLAH 
 
DRS. SIRANTO, M.M 
KETUA PROGRAM 
 
AP: SANTANG SUNANDAR, S.Pd,MM 
AK: Dra. INDRIATI 
P J : EKA SULISTYANINGSIH, S.Pd 
PEMBINA OSIS 
 















Drs. AGUS GUNAWAN 
 
BK 
DAFTAR TUGAS MENGAJAR KEPALA SEKOLAH DAN GURU 
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 
SMK PERGURUAN RAKYAT JAKARTA 
Tabel 4. 
NO NAMA TUGAS 
MENGAJAR 
JABATAN 
1 Drs. Siranto Supervisi Kepala 
Sekolah 
2 Drs. Agus 
Gunawan 
Akuntansi Wakasek 









5 John V. 
Saragih, S.Pd 
B. Inggris  
6 Budhi Sartono, 
S.Kom 
Komputer Walas 





B. Inggris  
9 Dra. Hanifah B. Inggris Walas 
10 Farrah Vienna, 
S.St, MM 
Kewirausahaan  
11 Dra. Eka 
Sulistyaningsih 
MUK Ka.Prog/Walas 
12 Drs. Mulyadi Akuntansi Walas 
13 Dra. Tri 
Hanorawati 
BP/BK  





B. Inggris Walas 
16 Sri Astuti, 
S.Pd 
Matematika Walas 
17 Dra. Indriati Akuntansi Ka.Prog/Walas 
18 Dra. Kasiati PPKn Walas 
19 Ir. Arman Kewirausahaan Walas 
20 Dra. Sri 
Haryanti 
B. Indonesia Walas 
21 Mila Falami, 
S.Pd 
Asuransi Walas 
22 Kadarsih, S.Pd Kesekretariatan Walas 
23 Dra. Teti 
Maryati 
Agama Islam  
24 Ade Sobariyah EKK, SMI Walas 




27 Yefi Yelia, SE Ekonomi Walas 
28 Raja Antoni 
Sitinjak 






30 Tugiman, S.Pd BP/BK  
31 Agustiar, S.Ag Agama Islam  
32 Dra. Sri 
Handayani 
B. Inggris  
33 Esty Matematika  
Prasetyati, S.P 
34 Efri Dazril, 
S.Pd 
B. Indonesia  
35 Djamhari, S.Pd Penjaskes  
36 Sutriani, S.Pd M. Perkan, 
Arsip 
Walas 
37 Drs. Asep 
Tovik 
Penjaskes  









41 Rina Agustina, 
S.Pd 
Kewirausahaan  
42 Dra. Hj. Ani 
Rochani 
Peny. Produk  
43 Yanti, Y. S.Pd Matematika  
44 Mariska, S.Pd IBSADMCMN 
06A 
 





46 Maya Rahayu 
E. S.S 
Bahasa Jepang  
47 Teguh 
Santoso, S.s 
Seni Budaya  
48 Nurlaela, S.Pd Bahasa 
Indonesia 
 
49 Basri, S.Ag Pend. Agama 
Islam 
 
50 Lisa Devi K, 
S.Pd 
Bahasa Jepang  
51 Drs. Abdul 
Hamid S. 
IPS/PKN  
           
 
 
A. Deskripsi Data Khusus 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas yaitu konsep diri (X1) dan 
kecerdasan emosi (X2). Sedangkan sebagai variabel terikat adalah prestasi belajar 
(Y). Data ketiga variabel tersebut diperoleh melalui angket yang dilengkapi 
dengan menggunakan dokumen lain. Peneliti menggunakan angket sebagai teknik 
utama untuk pengumpulan data tentang konsep diri, kecerdasan emosi dan prestasi 
belajar. Sedangkan dokumentasi untuk pengumpulan data jumlah siswa yang 
diteliti. 
Sebelum angket digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan try out kepada 30 orang siswa di luar sampel. Try out ini dimaksudkan 
untuk mengetahui adanya item-item yang tidak memenuhi validitas dan 
reliabilitas angket sebagai instrumen penelitian. Hasil try out angket tentang 
konsep diri sebanyak 44 butir soal ada 4 butir yang tidak valid yaitu nomor 8, 15, 
25, dan 39. Keempat butir tersebut tidak valid karena memiliki koefisien korelasi 
lebih kecil dari rtabel sebesar 0,361. Hasil try out angket tentang kecerdasan emosi 
sebanyak 40 butir soal ada 4 butir yang tidak valid yaitu nomor 6, 15, 22, dan 36. 
Keempat butir tersebut tidak valid karena memiliki koefisien korelasi lebih kecil 
dari rtabel sebesar 0,361. Karena tidak valid peneliti meniadakan soal yang tidak 
valid karena sudah terwakili oleh butir yang lain. Hasil perhitungan reliabilitas 
angket konsep diri diperoleh harga r11 sebesar 0,882 lebih besar dari harga rtabel 
sebesar 0,361, yang menunjukkan bahwa angket tersebut sudah reliabel. Demikian 
juga hasil perhitungan reliabilitas angket kecerdasan emosi diperoleh harga r11 
sebesar 0,945 lebih besar dari harga rtabel sebesar 0,361, yang menunjukkan bahwa 
angket tersebut sudah reliabel. 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas di atas, maka angket 
dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. 
Karena angket sudah memenuhi syarat, kemudian angket disebarkan kepada 
responden penelitian sejumlah 63 responden untuk memperoleh data penelitian. 
Hasil pengumpulan data kemudian dilakukan skoring dan ditabulasi. Melalui 
proses tabulasi data konsep diri, kecerdasan emosi dan prestasi belajar, maka 
peneliti mengemukakan deskripsi data sebagai berikut : 
1. Konsep diri 
Data konsep diri diperoleh dengan angket sebanyak 40 butir. 
Berdasarkan hasil angket dapat diketahui: 
a. Nilai tertinggi : 110 
b. Nilai terendah : 90 
c. Nilai Rata-rata : 100,05 
Dalam angket mengenai konsep diri yang terdiri 40 pernyataan yang 
pengukurannya dinilai dengan 4 alternatif jawaban. Apabila dihitung dengan 
persentase maka akan diperoleh jumlah skor kriterium 4 x 40 x 63 = 10080. 
Jumlah skor hasil pengumpulan data konsep diri (X1) = 6313. Dengan demikian 
tingkat konsep diri siswa di SMK Perguruan Rakyat Kelas XI Akuntansi  tahun 
2008/2009 sebesar 6313 : 10080 = 0,6263 atau sebesar 62,63%. Data 
selengkapnya mengenai konsep diri terdapat pada lampiran. 
Hasil analisis deskriptif variabel konsep diri disajikan secara ringkas 
pada tabel berikut. 
Tabel 5.  Distribusi Perolehan Skor Konsep Diri Siswa Jurusan Akuntansi SMK 




Konsep Diri Mean Std. dev Min Max 
Kemungkinan 
skor 
1 Fisik 17,143 1,435 13 20  7  -  28 
2 Psikhis 18,714 1,921 14 24  7  -  28 
3 Sosial 16,810 2,278 11 21  7  -  28 
  Total 52,667 3,100 41 58   
 
Tabel tersebut menggambarkan distribusi perolehan skor konsep diri 
siswa, baik untuk masing-masing aspek maupun sebagai satu kesatuan kompetensi 
yang dinyatakan dalam banyaknya skor dari kemungkinan skor yang dapat dicapai 
oleh siswa. Untuk mendapatkan gambaran mengenai konsep diri yang diharapkan 
melalui transformasi perolehan skor ke dalam persentase pencapaian kompetensi 
yang diharapkan dengan jalan membagi skor yang diperoleh dengan kemungkinan 
skor tertinggi yang dapat dicapai untuk kemudian mengalikan dengan 100%. Hasil 
transformasi tersebut kemudian disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Pencapaian Skor Konsep Diri Siswa Jurusan 






dev Min Max 
Kemungkinan 
skor 
1 Fisik 61 4,891 46 71  7  -  100 
2 Psikhis 67 6,732 50 86  7  -  100 
3 Sosial 60 8,072 39 75  7  -  100 
  Total 63 7 45 77   
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa rata-rata konsep 
diri siswa termasuk sedang, karena kesatuan konsep diri termasuk sedang, yaitu 
lebih dari 60% dan kurang dari 80%. Konsep diri yang sedang tersebut mencakup 
semua aspek konsep diri yang meliputi aspek fisik, aspek psikhis, dan aspek sosial 
yang masing-masing mencapai 61%, 67%, dan 60% dari kompetensi yang 
diharapkan. 
Selain tabel tersebut, hasil analisis deskriptif juga memberikan gambaran 
mengenai banyaknya siswa dalam memiliki konsep diri yang diharapkan, yang 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu rendah (< 60%), sedang (60% < 
80%), dan tinggi (>80%). Pengelompokan tersebut didasarkan pada pertimbangan 
bahwa angka tersebut sering digunakan untuk mengklasifikasikan skor nilai siswa. 
Gambaran mengenai banyaknya siswa dalam mencapai kompetensi akuntansi 
dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Pencapaian Skor Konsep Diri Siswa Jurusan 




Konsep Diri Rendah % Sedang % Tinggi % 
1 Fisik 17 26,98 46 73,02 0 0,00 
2 Psikhis 10 15,87 52 82,54 1 1,59 
3 Sosial 27 42,86 36 57,14 0 0,00 
 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa konsep diri siswa berada dalam 
tingkatan sedang. Keadaan yang sama juga terjadi pada aspek konsep diri yang 
terdiri dari aspek fisik, aspek psikhis, dan aspek sosial, masing-masing sebesar 
73,02%, 82,54%, dan 57,14%, yang merupakan prosentasi tertinggi dibandingkan 
dengan tingkatan lainnya. 
 
2. Kecerdasan Emosi 
Data kecerdasan emosi merupakan variabel bebas kedua (X2) diperoleh 
dari 36 butir angket yang terkumpul dapat diketahui: 
a. Nilai tertinggi : 102 
b. Nilai terendah : 89 
c. Nilai rata-rata : 95,34 
Apabila dihitung dalam persentase maka skor tertinggi kecerdasan emosi 
siswa adalah jumlah item x alternatif jawaban yaitu 36 x 4 x 63 = 9072. Jumlah 
skor variabel kecerdasan emosi berdasarkan data yang terkumpul adalah 6008. 
Dengan demikian tingkat kecerdasan emosi siswa di SMK Perguruan Rakyat 
Kelas XI Akuntansi  tahun 2008/2009 sebesar 6008 : 9072= 0,6623 atau sebesar 
66,23%. Data selengkapnya mengenai kecerdasan emosi siswa terdapat pada 
lampiran. 
Hasil analisis deskriptif variabel Kecerdasan Emosi disajikan secara 
ringkas pada tabel berikut. 
Tabel 8.  Distribusi Perolehan Skor Kecerdasan Emosi Siswa Jurusan Akuntansi 




Kecerdasan Emosi Mean Std. dev Min Max 
Kemungkinan 
skor 
1 Keyakinan 5 0,532 4 6  2  -  8 
2 Rasa ingin tahu 6 1,061 4 10  3 - 12 
3 Niat 7 1,150 3 9  3 - 12 
4 Kendali diri 8 0,919 5 9  3 - 12 
5 Keterkaitan 8 0,877 5 9  3 - 12 
6 
Kecakapan 
berkomunikasi 5 1,408 2 7  2  -  8 
7 Kooperatif 9 0,948 6 12  3 - 12 
  Total 48 3,605 33 56   
 
Tabel tersebut menggambarkan distribusi perolehan skor kecerdasan 
emosi siswa, baik untuk masing-masing aspek maupun sebagai satu kesatuan 
kecerdasan emosi yang dinyatakan dalam banyaknya skor dari kemungkinan skor 
yang dapat dicapai oleh siswa. Untuk mendapatkan gambaran mengenai 
kecerdasan emosi yang diharapkan melalui transformasi perolehan skor ke dalam 
persentase pencapaian kecerdasan emosi yang diharapkan dengan jalan membagi 
skor yang diperoleh dengan kemungkinan skor tertinggi yang dapat dicapai untuk 
kemudian mengalikan dengan 100%. Hasil transformasi tersebut kemudian 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 9.  Distribusi Frekuensi Pencapaian Skor Kecerdasan Emosi Siswa Jurusan 




Kecerdasan Emosi Mean 
Std. 
dev Min Max 
Kemungkinan 
skor 
1 Keyakinan 57 6,875 50 75  2 - 100 
2 Rasa ingin tahu 54 8,793 33 83  3 - 100 
3 Niat 61 9,691 25 75  3 - 100 
4 Kendali diri 68 7,670 42 75  3 - 100 
5 Keterkaitan 63 7,446 42 75  3 - 100 
6 
Kecakapan 
berkomunikasi 62 17,630 25 88  2 - 100 
7 Kooperatif 71 7,938 50 100  3 - 100 
  Total 62 9 38 82   
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa rata-rata 
kecerdasan emosi siswa termasuk sedang, karena kesatuan kecerdasan emosi 
termasuk sedang, yaitu lebih dari 60% dan kurang dari 80%. Kecerdasan emosi 
tersebut mencakup semua aspek yang meliputi aspek keyakinan, rasa ingin tahu, 
niat, kendali diri, keterkaitan, kecakapan berkomunikasi, dan kooperatif yang 
masing-masing mencapai 57%, 54%, 61%, 68%, 63%, 62%, dan 71% dari 
kompetensi yang diharapkan. 
Selain tabel tersebut, hasil analisis deskriptif juga memberikan gambaran 
mengenai banyaknya siswa dalam memiliki kecerdasan emosi yang diharapkan, 
yang dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu rendah (< 60%), sedang (60% 
< 80%), dan tinggi (>80%). Gambaran mengenai banyaknya siswa dalam 
mencapai kompetensi akuntansi dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Pencapaian Skor Kecerdasan Emosi Siswa Jurusan 






Rendah % Sedang % Tinggi % 
1 Keyakinan 29 46,03 34 53,97 0 0,00 
2 Rasa ingin tahu 55 87,30 7 11,11 1 1,59 
3 Niat 33 52,38 30 47,62 0 0,00 
4 Kendali diri 11 17,46 52 82,54 0 0,00 
5 Keterkaitan 32 50,79 31 49,21 0 0,00 
6 
Kecakapan 
berkomunikasi 26 41,27 25 39,68 12 19,05 
7 Kooperatif 10 15,87 52 82,54 1 1,59 
 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa kecerdasan emosi siswa berada 
dalam tingkatan sedang. Keadaan yang sama juga terjadi pada aspek kecerdasan 
emosi yang terdiri dari aspek keyakinan, rasa ingin tahu, niat, kendali diri, 
keterkaitan, kecakapan berkomunikasi, dan kooperatif, masing-masing sebesar 
53,97%, 11,11%, 47,62%, 82,54%, 49,21%, 39,68%, dan 82,54%, yang 
merupakan prosentasi tertinggi dibandingkan dengan tingkatan lainnya. 
 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar siswa merupakan variabel terikat (Y), diperoleh dari 
dokumen. Dari data yang terkumpul diketahui: 
a. Nilai tertinggi : 82 
b. Nilai terendah : 62 
c. Nilai rata-rata : 72,05 
Apabila dihitung dalam persentase maka skor tertinggi prestasi belajar 
adalah 100 x 63 = 6300. Jumlah skor variabel prestasi belajar berdasarkan data 
yang terkumpul adalah 4543. Dengan demikian tingkat prestasi belajar di SMK 
Perguruan Rakyat Kelas XI Akuntansi  sebesar 4543 : 6300 = 0,7211 atau 
72,11%. Data selengkapnya mengenai prestasi belajar terdapat pada lampiran. 
Hasil analisis deskriptif variabel prestasi belajar disajikan secara ringkas 
pada tabel berikut. 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Jurusan Akuntansi SMK 
Perguruan Rakyat Kelas XI (n = 63). 
 
No Aspek-Aspek Prestasi Mean Std. 
dev 
Min Max Kemungkinan 
skor 
1 Normatif 72 3,753 64 80 0 - 100 
2 Adaptif 69 3,945 60 81 0 - 100 
3 Produktif 75 5,231 60 85 0 - 100 
  Rata-rata Total 72 3,707 62 82   
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa rata-rata prestasi 
belajar siswa termasuk sedang, karena kesatuan prestasi belajar siswa lebih dari 
60% dan kurang dari 80%. Prestasi belajar tersebut mencakup semua aspek 
prestasi belajar yang meliputi aspek normatif, aspek adaptif, dan aspek produktif 
yang masing-masing mencapai 72%, 69%, dan 75% dari kompetensi yang 
diharapkan. 
Selain tabel tersebut, hasil analisis deskriptif juga memberikan gambaran 
mengenai banyaknya siswa dalam memiliki prestasi yang diharapkan, yang 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu rendah (< 60%), sedang (60% < 
80%), dan tinggi (>80%). Pengelompokan tersebut didasarkan pada pertimbangan 
bahwa angka tersebut sering digunakan untuk mengklasifikasikan skor nilai siswa. 
Gambaran mengenai banyaknya siswa dalam mencapai kompetensi akuntansi 
dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 12.  Distribusi Frekuensi Pencapaian Skor Prestasi Belajar Siswa Jurusan 




Rendah % Sedang % Tinggi % 
1 Normatif 0 0,00 63 100,00 0 0,00 
2 Adaptif 0 0,00 62 98,41 1 1,59 
3 Produktif 0 0,00 54 85,71 9 14,29 
 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa berada 
dalam tingkatan sedang. Keadaan yang sama juga terjadi pada aspek prestasi yang 
terdiri dari aspek normatif, aspek adaptif, dan aspek produktif, masing-masing 
sebesar 100%, 98,41%, dan 85,71%, yang merupakan prosentasi tertinggi 
dibandingkan dengan tingkatan lainnya. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah dengan melaksanakan 
pengujian persyaratan analisis yang merupakan langkah dalam melakukan 
pengujian hipotesis yaitu membuktikan hipotesis yang dirumuskan diterima atau 
ditolak. Persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat melakukan analisis data 
dengan uji korelasi regresi ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Uji 
Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Independensi 
Untuk memenuhi syarat-syarat dalam pelaksanaan pengujian hipotesis 
maka dilakukan kegiatan sebagai berikut : 
 
1. Menguji Normalitas untuk Setiap Variabel X1, X2, dan Y 
Uji normalitas ini untuk menguji apakah data yang telah diperoleh 
mempunyai sebaran data yang normal, maksudnya penyebaran nilai dari sampel 
yang mewakili telah mencerminkan populasinya. 
a. Uji Normalitas X1 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh 
harga c2hitung = 4,140 (lihat lampiran). Dari sampel sebanyak 63 diketahui 
banyak kelas interval (k) adalah 7, sehingga derajat kebebasan (db) adalah k – 
3 sama dengan 4, dengan taraf signifikansi 5 % didapatkan harga c2tabel = 
9,488. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa c2hitung < c2tabel atau 4,140 < 
9,488 sehingga dapat dinyatakan bahwa data konsep diri berdistribusi normal. 
 
b. Uji Normalitas X2 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh 
harga c2hitung = 0,390 (lihat lampiran). Dari sampel sebanyak 63 diketahui 
banyak kelas interval (k) adalah 7, sehingga derajat kebebasan (db) adalah k – 
3 sama dengan 4, dengan taraf signifikansi 5 % didapatkan harga c2tabel = 
9,488. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa c2hitung < c2tabel atau 0,390 < 
9,488 sehingga dapat dinyatakan bahwa data konsep diri berdistribusi normal. 
 
c. Uji Normalitas Y 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat diperoleh 
harga c2hitung = 3,980 (lihat lampiran). Dari sampel sebanyak 63 diketahui 
banyak kelas interval (k) adalah 7, sehingga derajat kebebasan (db) adalah k – 
3 sama dengan 4, dengan taraf signifikansi 5 % didapatkan harga c2tabel = 
9,488. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa c2hitung < c2tabel atau 3,980 < 
9,488 sehingga dapat dinyatakan bahwa data konsep diri berdistribusi normal. 
 
2. Menghitung Linearitas X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y 
a. Linearitas X1 terhadap Y 
Uji linearitas X1 dilakukan dengan membuat tabel kerja seperti terlihat 
pada lampiran, kemudian dilakukan perhitungan sesuai dengan rumusnya. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :  
JK (G)  = 473,18698 
JK (T)  = 328453 
JK reg (a)  = 327600,8 
b = 0,3713 
JK reg (b / a) = 159,1227 
JK (S)  = 693,0995 
JK (TC)  = 219,9225 
dk (TC) = k – 2 = 13 
dk (G) = N – k = 48 
RJK (TC) = 16,917 
RJK (G)  = 9,85785 
Fhitung  = 1,7161 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa pada TS = 5 
% dengan pembilang 13 dan dk penyebut = 48 diperoleh Ftabel = 1,9. Sehingga 
Fhitung < Ftabel atau 1,72 < 1,9 maka dapat dinyatakan bahwa bentuk regresi 
linear atau X1 linear terhadap Y 
 
b. Linearitas X2 terhadap Y 
Uji linearitas X2 dilakukan dengan membuat tabel kerja seperti terlihat 
pada lampiran, kemudian dilakukan perhitungan sesuai dengan rumusnya. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :  
JK (G)  = 587,575 
JK (T)  = 328453 
JK reg (a)  = 217600,8 
b = 0,6079 
JK reg (b / a) = 171,698 
JK (S)  = 680,524 
JK (TC)  = 92,949 
dk (TC) = k – 2 = 12 
dk (G) = N – k = 49 
RJK (TC) = 7,7458 
RJK (G)  = 11,991 
Fhitung  = 0,65 
Dari hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa pada TS = 5 
% dengan pembilang 12 dan dk penyebut = 49 diperoleh Ftabel = 2,6. sehingga 
Fhitung < Ftabel atau 0,65 < 2,6 maka dapat dinyatakan bahwa bentuk regresi 
linear atau X2 linear terhadap Y. 
 3. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana X1 dan X2 
Perhitungan koefisien korelasi sederhana dilakukan berdasarkan tabel 
kerja seperti terlihat pada lampiran. Selanjutnya dilakukan perhitungan sesuai 
dengan rumusnya seperti dilihat pada lampiran. Dari perhitungan yang telah 
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut : 
rx1x2 = 0,138 
rtabel = 0,244 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa rhit < rtab atau 0,138 < 0,244 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang berarti antara 
variabel X1 dengan variabel X2. Dengan demikian kedua prediktor tersebut bisa 
digunakan secara bersama-sama untuk meneliti variabel prestasi belajar. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
telah diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis akan diterima apabila data yang 
telah terkumpul dapat membuktikan pernyataan di dalam hipotesis sebaliknya 
hipotesis akan ditolak apabila data yang terkumpul tidak dapat membuktikan 
pernyataan di dalam hipotesis. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis meliputi tiga hal yaitu : Analisis 
Data, Penafsiran Pengujian Hipotesis, dan Kesimpulan Pengujian Hipotesis. 
Penjelasan dari masing-masing langkah tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1. Analisis Data 
Data yang telah terkumpul disusun secara sistematis seperti terlihat pada 
lampiran. Selanjutnya dianalisis untuk membuktikan apakah hipotesis alternatif 
(Ha) diterima atau ditolak. Analisis data dimulai dari langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana X1 dengan Y dan X2 dengan Y 
1) Koefisien Korelasi Sederhana X1 terhadap Y 
Setelah membuat tabel kerja seperti terlihat pada lampiran,  
selanjutnya dilakukan perhitungan sesuai dengan rumus seperti yang 
terlihat pada lampiran. dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
rx1y  = 0,432 
rtabel = 0,244 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rx1y = 0,432. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel = 0,244 dengan N = 24 pada taraf 
signifikansi 5 %. Karena rx1y > rtabel atau 0,432 > 0,244 berarti variabel X1 
terhadap variabel Y ada hubungan yang berarti. Jadi ada hubungan yang 
berarti variabel X1 terhadap variabel Y. 
2) Koefisien Korelasi Sederhana X2 terhadap Y 
Berdasarkan tabel kerja seperti terlihat pada lampiran, selanjutnya 
dilakukan perhitungan sesuai dengan rumus seperti yang terlihat pada 
lampiran. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
rx2y = 0,449 
rtabel = 0,244 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rx2y = 0,449. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai rtabel = 0,244 dengan N = 24 pada taraf 
signifikansi 5 %. Karena rx2y > rtabel atau 0,449 > 0,244 berarti variabel X2 
terhadap variabel Y ada hubungan yang berarti. Jadi ada hubungan yang 
berarti variabel X2 dengan variabel Y. 
 
b. Menghitung Koefisien Korelasi Multiple X1dan X2 terhadap Y 
Pertama membuat tabel kerja seperti terlihat pada lampiran kemudian 
dilakukan perhitungan sesuai dengan rumus seperti yang terlihat pada 
lampiran 26. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
R2 = 0,3411 
Fhit = 15,530 
Ftab = 3,15 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 15,530. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai Ftabel = 3,15 dengan db 2 lawan 21 dan TS 5 % 
karena Fhitung > Ftabel atau 15,530 > 3,15 maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara X1 dan X2 dengan Y. Jadi ada 




c. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linear Multipel  
Berdasarkan tabel kerja pada lampiran 14, kemudian dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus seperti pada lampiran 27. Dari perhitungan 
yang telah dilakukan diperoleh persamaan regresi linear ganda sebagai 
berikut: 
=Yˆ  11,605 + 0,324 X1 + 0,537 X2 
 
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis selanjutnya 
dilakukan penafsiran pengujian hipotesis. Penafsiran terhadap regresi linear hanya 
dapat dipertanggungjawabkan bila nilai Freg yang diperoleh berarti atau signifikan. 
Penafsiran pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 
a. Korelasi Antara X1 Terhadap Y 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui 
keberartian hubungan konsep diri (X1) dengan prestasi belajar (Y) diperoleh 
hasil nilai rhit sebesar 0,432 dan rtabel sebesar 0,244. Jadi rhit > rtabel atau 0,432 > 
0,244, sehingga dapat ditafsirkan bahwa konsep diri berhubungan dengan 
prestasi belajar. Hubungan ini dapat dilihat dari besarnya koefisien regresi 
sebesar 0,324, yang menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 satuan konsep 
diri akan mempengaruhi perubahan prestasi belajar sebesar 0,324 satuan. 
Besarnya nilai diperoleh dari aspek-aspek yang terdapat dalam konsep diri 
yang meliputi aspek fisik, aspek psikis, aspek akademis, dan aspek sosial. 
 
b. Korelasi Antara X2 terhadap Y 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui 
keberartian hubungan kecerdasan emosi (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 
diperoleh hasil rhitung sebesar 0,449 dan nilai rtabel sebesar 0,244, sehingga dapat 
ditafsirkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan prestasi belajar. 
Hubungan ini dapat dilihat dari besarnya koefisien regresi sebesar 0,537, yang 
menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 satuan kecerdasan emosi akan 
mempengaruhi perubahan prestasi belajar sebesar 0,537 satuan. Besarnya nilai 
diperoleh dari aspek-aspek yang terdapat dalam kecerdasan emosi yang 
meliputi aspek kesadarandiri, aspek kendali dorongan hati, aspek motivasi, 
aspek empati, dan aspek keterampilan sosial. 
 
c. Korelasi Multipel X1 dan X2 terhadap Y 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan untuk mengetahui 
keberartian atau hubungan konsep diri dan kecerdasan emosi dengan prestasi 
belajar (Y) diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 15,530 dan nilai Ftabel sebesar 
3,15. Jadi Fhit > Ftab atau 15,530 > 3,15, sehingga dapat ditafsirkan bahwa 
konsep diri dan kecerdasan emosi berhubungan dengan prestasi belajar. Ini 
berarti bahwa konsep diri dan kecerdasan emosi dapat mempengaruhi prestasi 
belajar secara bersama-sama. Berdasarkan hasil penelitian nilai R2 = 0,3411. 
Hal ini berarti bahwa konsep diri dan kecerdasan emosi secara bersama-sama 
mempengaruhi prestasi belajar sebesar 34,44% dan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
d. Persamaan Garis Regresi Linear Multipel 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh 
persaman garis regresi linear ganda sebagai berikut : 
=Yˆ  11,605 + 0,324 X1 + 0,537 X2 
Dari persamaan regresi tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa rata-
rata prestasi belajar (Y) diperkirakan akan meningkat atau menurun sebesar 
0,324 untuk setiap ada peningkatan atau penurunan satu unit konsep diri dan 
akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,537 untuk setiap ada 
peningkatan atau penurunan satu unit kecerdasan emosi. 
 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian hipotesis dan penafsiran pengujian 
hipotesis, maka selanjutnya dikemukakan kesimpulan pengujian hipotesis. 
Kesimpulan pengujian hipotesis yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 
 
a. Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rhit > rtab atau 0,432 
> 0,244, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis pertama berbunyi “Ada hubungan yang positif konsep diri dengan 
prestasi belajar siswa SMK Perguruan Rakyat Kelas XI Akuntansi  tahun 
2008/2009”, dapat diterima. 
b. Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai rhit > rtab atau 0,449 
> 0,244, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis kedua berbunyi “Ada hubungan yang signifikan kecerdasan emosi 
dengan prestasi belajar siswa SMK Perguruan Rakyat Kelas XI Akuntansi  
tahun 2008/2009”, dapat diterima. 
c. Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh Fhit > Ftab atau 15,530 > 
3,15, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak pada taraf signifikansi 5%. Jadi 
hipotesis ketiga berbunyi “Ada hubungan konsep diri dan kecerdasan emosi 
dengan prestasi belajar siswa SMK Perguruan Rakyat Kelas XI Akuntansi  
2007/2008”, dapat diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis kemudian 
dilakukan pembahasan hasil analisis data. Pembahasan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Konsep diri 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, setelah diolah skor rata-rata 
konsep diri adalah 62,63%. Dengan tingkat pencapaian konsep diri sebesar 
62,63% ini maka dapat dikatakan bahwa siswa di SMK Perguruan Rakyat Kelas 
XI Akuntansi memiliki konsep diri yang cukup. Adanya konsep diri yang cukup 
pada siswa merupakan salah satu bekal bagi siswa dalam menjalani kegiatan 
belajar sehingga dapat menunjang pencapaian prestasi belajar. 
Konsep diri pada siswa ditunjukkan dari aspek fisik yang terdiri dari 
bentuk tubuh dan penampilan. Bentuk tubuh dan penampilan fisik dapat 
menunjukkan konsep diri pada seseorang. Cara berpakaian misalnya, akan dapat 
menunjukkan bagaimana seseorang tersebut. Selain aspek fisik, juga aspek psikis 
seperti kemampuan diri siswa dalam mencapai prestasi. Seseorang yang memiliki 
kemampuan dalam dirinya akan menunjukkan konsep dirinya. Kemampuan yang 
dimiliki seseorang akan menjadikannya memiliki keinginan-keinginan tertentu. 
Termasuk pula dalam prestasi belajar, siswa yang memiliki kemampuan tentu 
memiliki keinginan untuk mencapai prestasi setinggi mungkin.  
Dengan demikian, siswa yang memiliki konsep diri akan berusaha 
meraih masa depan dengan sebaik-baiknya dengan belajar semaksimal mungkin 
untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Pada aspek sosial, seseorang yang memiliki konsep diri akan dipandang 
atau dinilai oleh orang lain sesuai dengan konsep diri yang ditampilkannya. Siswa 
yang memiliki konsep diri yang baik akan dipandang rekan-rekannya dengan 
persepsi yang baik. Selain itu, siswa yang memiliki konsep diri juga akan diterima 
oleh rekan-rekannya dengan baik, sehingga dapat dikatakan siswa yang memiliki 
konsep diri terlihat dari banyaknya teman-teman yang dekat. Sisi lainnya lagi 
adalah bahwa siswa yang memiliki konsep diri yang baik akan dihargai oleh 
teman-temannya ataupun gurunya. Pada siswa yang memiliki aspek sosial yang 
baik tersebut maka akan lebih percaya diri sehingga akan semakin meningkatkan 
semangatnya untuk belajar. Meningkatnya semangat belajar tersebut akan 
berpengaruh pada prestasi belajarnya yang juga meningkat. 
Berdasarkan pencapaian skor konsep diri, belum mencapai derajat 100%. 
Berarti masih ada indikator-indikator yang belum dapat terpenuhi. Indikator yang 
belum dapat terpenuhi tersebut sebesar 37,47%. Skor terendah dari hasil angket 
merunjukkan bahwa indikator tersebut menunjukkan keadaan sampel yang juga 
rendah. Hasil angket menunjukkan skor terendah adalah item nomor 1, yaitu 
tentang bentuk tubuh yang ideal. Karena skornya rendah, maka dapat dikatakan 
bahwa sebagian besar siswa masih belum meyakini bentuk tubuhnya tidak ideal. 
Belum adanya keyakinan tentang bentuk tubuh yang ideal pada dirinya, dapat 
menyebabkan rendahnya konsep diri pada siswa tersebut. Karena itu, dapat 
menyebabkan perasaan kurang yakin dengan penampilan diri sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 
 
2. Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan hasil pengumpulan data setelah diolah skor rata-rata 
kecerdasan emosi adalah 66,23%. Dengan tingkat pencapaian kecerdasan emosi 
sebesar 66,23% dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosi siswa SMK Perguruan 
Rakyat Kelas XI Akuntansi belum maksimal, karena belum mencapai 100%. Hal 
ini tentunya masih ada kemungkinan untuk dinaikkan lagi dengan berbagai cara 
agar kecerdasan emosi siswa menjadi lebih tinggi. Kecerdasan emosi yang tinggi 
dapat mengendalikan diri siswa sehingga dapat mengarahkan diri pada pencapaian 
prestasi belajar yang tinggi.  
Hasil pengkajian pada butir angket diketahui dari 36 butir, nilai terendah 
pada jawaban responden pada nomor 4 yaitu tentang perasaan tidak puas dengan 
hasil karya sendiri. Perasaan tidak puas atas hasil karya sendiri menunjukkan 
bahwa siswa kurang memiliki rasa percaya diri pada kemampuannya. Selain itu, 
hasil karya yang tidak pernah atau jarang dinilai oleh orang lain juga dapat 
menyebabkan mereka tidak yakin dengan hasil karyanya. Karena itu pula, mereka 
juga dapat menjadi tidak yakin dengan hasil pekerjaannya ketika mengikuti tes. 
Hasil pekerjaan yang tidak pernah memperoleh feedback dari guru dapat menjadi 
penyebabnya. Karena itulah, dengan tidak adanya rasa percaya diri dengan hasil 
pekerjananya, dapat menyebabkan terhambatnya pencapaian prestasi belajar.  
 3. Prestasi belajar (Y) 
Berdasarkan pengumpulan data, setelah diolah skor rata-rata prestasi 
belajar adalah sebesar 72,11%. Dengan pencapaian tingkat prestasi belajar sebesar 
72,11% dapat dikatakan bahwa tingkat prestasi siswa SMK Perguruan Rakyat 
Kelas XI Akuntansi  masih dapat ditingkatkan lagi sesuai dengan kemampuan 
siswa masing-masing. Belum maksimalnya prestasi belajar siswa tersebut, karena 
masih ada beberapa hal yang dinilai kurang. Berbagai hal yang dapat 
menyebabkan terhambatnya prestasi belajar siswa tersebut dapat berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri, atau berasal dari luar yang disebut sebagai faktor 
eksternal.  
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau faktor internal merupakan 
faktor yang kuat dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Beberapa faktor 
tersebut antara lain adalah minat, motivasi, semangat belajar, dan adanya cita-cita 
tertentu. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut 
tentunya juga dipengaruhi oleh faktor luar lainnya seperti pengetahuan dan  
pengalaman. Dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa, maka 
akan dapat menumbuhkan minat, motivasi ataupun semangat belajar. Sedangkan 
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi siswa antara lain adalah fasilitas 
belajar, metode pembelajaran, motivasi dari orang tua atau guru, dan faktor-faktor 
lainnya. Faktor eksternal tersebut merupakan faktor yang dapat dimanipulasi 
sehingga dapat diarahkan dan diberlakukan kepada siswa agar siswa dapat 
meningkatkan minat, motivasi, atau semangat belajarnya sehingga dapat 
mendukung peningkatan prestasi belajar. 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka dapat dibuat 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan prestasi 
belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta tahun ajaran 
2008/2009. Artinya siswa yang memiliki konsep diri tinggi juga mampu 
memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan Rakyat Jakarta 
tahun ajaran 2008/2009. Artinya siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi 
juga mampu memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan kecerdasan 
emosi dengan prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Perguruan 
Rakyat Jakarta tahun ajaran 2008/2009. artinya prestasi belajar siswa dapat 
ditingkatkan dengan cara meningkatkan konsep diri dan kecerdasan emosi 
pada diri para siswa. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikaji mengenai 
implikasi teoritis dan implikasi praktis sebagai berikut: 
 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar pengembangan 
penelitiab selanjutnya, karena masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembuktian 
bahwa konsep diri, kecerdasan emosi dan prestasi belajar termasuk dalam factor 
internal dan eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan oleh guru, orang tua maupun siswa. 
Bagi guru perlu untuk menerapkan metode mengajar yang bervariasi supaya siswa 
tidak merasa bosan dan jenuh. Bagi orang tua perlu mengkoordinasikan dan 
memperhatikan aktivitas siswa di lingkungan keluarga maupun lingkungan 
sekolah agar kemampuan akademis dan kemampuan berinteraksi sosial siswa 
selalu terlatih. Bagi siswa hendaknya mengetahui seberapa jauh konsep diri dan 
kecedasan emosi yang dimiliki dan hendaknya berusaha agar dapat meningkatkan 
konsep diri dan kecerdasan emosi dalam meraih prestasi belajar. 
 
C. SARAN 
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan pada kesimpulan dan 
implikasi penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Siswa 
a. Bagi siswa perbanyaklah membaca buku pengembangan diri, serta bergaul 
dengan guru, teman-teman, dan masyarakat agar konsep diri dan kecerdasan 
emosi yang dimiliki dapat meningkat. 
b. Siswa hendaknya lebih rajin belajar agar prestasi belajar yang dicapai dapat 
meningkat lebih baik. 
c. Kegiatan belajar siswa tidak hanya dilakukan di sekolah, oleh karena itu siswa 
diharapkan dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara aktif sehingga 
dapat membentuk konsep diri dan kecerdasan emosi yang positif bagi siswa. 
2. Guru  
a. Guru hendaknya selalu meberikan penguatan positif kepada siswa agar timbul 
konsep diri positif pada siswa sehingga siswa dapat mencapai prestasi belajar 
yang lebih baik. 
b. Guru hendaknya lebih memahami pribadi masing-masing siswa antara lain 
konsep diri dan kecerdasan emosi yang dimiliki siswa, karena tidak semuanya 
sama. Adanya perbedaan tersebut, menuntut guru untuk membantu dan 
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